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KECAMATAN LENGKONG KABUPATEN NGANJUK. 
 
Skripsi ini membahas tentang permasalahan lingkungan yang terjadi di Desa 
Banggle Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk . Mulai dari masyarakat yang 
membakar sampah di pekarangan rumah, membuang sampah di sungai, kurangnya 
fasilitas gorong-gorong yang diberikan pemerintah desa, serta kurangnya edukasi 
lingkungan kepada masyarakat. Adapun fokus masalah yang dirumusakan 
diantaranya: 1) Bagaimana upaya atau strategi penyadaran masyarakat tentang 
perilaku membuang sampah sembarangan?, 2) Bagaimana cara menjaga kebersihan 
lingkungan di masyarakat?, 3) Bagaimana kebijakan pemerintah desa dalam 
menanggulangi permasalahan tersebut?. 
 
Penelitian ini menggunakan metode PAR (Participatory Action Research). 
Metode PAR (Participatory Action Research) dirancang untuk mengkonsep suatu 
perubahan dalam prosesnya. Langkah pertama yang dilakukan membangun 
kepercayaan di masyarakat, langkah kedua menentukan strategi bersama 
masyarakat,  dan  langkah  ketiga membangun  kesepakatan  bersama masyarakat 
sampai terwujudnya perencanaan aksi. 
 
Hasil pengorganisasian dapat dilihat melalui adanya perubahan di 
masyarakat, diantaarnya: 1) Masyarakat memiliki pemahaman tentang lingkungan 
sehat, 2) masyarakat dapat menjaga kebersihan lingkungan sekitar dan tidak lagi 
membuang sampah di sungai, 3) dan pemerintah desa mencukupi fasilitas gorong- 
gorong untuk masyarakat. 
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A. Latar Belakang 
 
 
Perilaku membuang sampah disungai atau disembarang tempat 
merupakan   salah satu tindakan yang tidak baik dan tidak benar jika 
dilakukan secara terus menerus, sebab dampak yang ditimbulkan dari 
perilaku tersebut cukup merugikan lingkungan sekitar bahkan bisa 
merugikan diri sendiri. Tidak adanya sarana pembuangan sampah yang baik 
di masing-masing rumah tangga maupun solusi dari pemerintah Desa 
Banggle, hal ini yang menjadikan masyarakat memanfaatkan pekarangan 
rumah masing-masing sebagai tempat untuk membakar sampah. Bagi 
masyarakat memanfaatkan pekarangan masing-masing tidak akan 
mengganggu tetangga yang lain, dan persoalan sampah menjadi 
permasalahan individu masing-masing. Seperti pada gambar di bawah ini 
 
Gambar 1.1 
Masyarakat membakar sampah rumah tangga di pekarangan 




























Sebagian besar masyarakat masih memandang sampah sebagai 
barang sisa yang tidak berguna, bukan sebagai sumber daya yang bisa 
dimanfaatkan. Masyarakat dalam mengelolah sampah masih bertumpu pada 
pendekatan akhir (end of pipe), yaitu sampah dikumpulkan, diangkut, dan 
dibuang ke tempat pemrosesan akhir sampah. padahal, timbunan sampah 
dengan volume yang besar dilokasi tempat pengelolaan akhir sampah 
berpotensi melepas gas metan (CH4) yang dapat meningkatkan emisi gas 
rumah kaca dan memberikan kontribusi terhadap pemanasan global.1 
 
St. Munadjat Danusaputro,2 ahli hukum lingkungan dan guru besar 
Hukum Lingkungan Universitas Padjajaran mengartikan lingkungan hidup 
sebagai semua benda dan kondisi, termasuk didalamnya   manusia dan 
tingkah perbuatannya, yang terdapat dalam dalam ruang tempat manusia 
berada dan mempengaruhi hidup serta kesejahteraan manusia dan jasad 
hidup lainnya. 
 
Upaya peningkatan kualitas lingkungan telah dilaksanakan sebagian 
besar pemerintah daerah dan kota di Indonesia, peningkatan kualitas 
lingkungan terdiri dari beberapa aspek, salah satu aspek yang sangat 
berpengaruh adalah pengelolaan sampah di lingkungan permukiman3. maka 
dari  itu  kita  harus  bisa  menjaga  kelestarian  lingkungan  dengan  cara 






1 Arif Zulkifli, Dasar-dasar Ilmu Lingkungan. Jakarta. salemba Teknika. 2014. Hal. 99 









yang lebih kerap disebut dengan pencemaran lingkungan. Banyak sekali 
dampak buruk  yang diakibatkan dari membuang sampah sembarangan, 
seperti halnya dapat menimbulkan penyakit Diare. Dengan cara membuang 
sampah pada tempatnya, kini kita dapat sedikit banyak dapat mencegah 
untuk terjadinya hal seperti itu. 
Membuang sampah pada tempatnya sering kali dianggap hal yang 
sangat sepele oleh kebanyakan orang dikarenakan kurangnya rasa tanggung 
jawab terhadap diri sendiri untuk menjaga lingkungan. Padahal banyak 
masalah yang bisa disebabkan oleh sampah jika tidak di tangani dengan 
benar dan tepat.   Salah satu contoh yang paling sering terjadinya banjir. 
Dikarenakan sampah yang tidak dibuang pada tempatnya dan bisa 
menyumbat saluran-saluran air yang merupakan jalur yang digunakan air 
untuk dapat mengalir ketempat resapan.   Selain itu membuang sampah 
sembarangan dapat mengganngu ekosistem lingkungan4. 
Terutama adalah sampah anorganik, dimana sampah jenis ini tidak 
 
akan mudah terurai oleh bakteri secara alami dan pada umumnya akan 
membutuhkan waktu yang sangat lama di dalam penguraiannya dan dapat 
mencemari tanah dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu sampah harus 
ditangani dengan benar dan tepat agar tidak mencemari dan mengotori 
lingkungan. 
Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang atau 
 













yang tidak mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai 
ekonomi yang negatif karena dalam penanganannya baik untuk membuang 
maupun membersihkannya memerlukan biaya yang relatif besar. 
 
PHBS adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan karena 
kesadaran pribadi sehingga keluarga dan seluruh anggotanya mampu 
menolong dirisendiri pada bidang kesehatan serta memiliki peran aktif 
dalam aktivitas masyarakat. Perilaku hidup sehat pada dasarnya merupakan 
sebuah upaya untuk menularkan pengalaman mengenai pola hidup sehat 
melalui individu, kelompok ataupun masyarakat luas dengan jalur-jalur 
komunikasi sebagai jalur informasi. PHBS ini bertujuan menjadikan 
sebanyak mungkin anggota masyarakat sebagai agen perubahan agar mampu 
meningkatkan kualitas sehari-sehari dengan tujuan bersih dan sehat5. 
 
Desa  Banggle  terletak  pada  posisi  112.04”91  bujur  timur  dan 
 
7.49584 lintang selatan. Topografi ketinggian desa ini adalah berupa daratan 
yang dikelilingi oleh hutan, sedangkan ketinggian sekitar 80 dpt meter diatas 
permukaan air laut dengan curah hujan 2.000 mm/th. Jarak tempuh Desa  
Banggle    ke  Kecamatan  Lengkong  adalah  6,5  km,  yang  dapat 



















Sedangkan jarak tempuh ke Ibu kota Kabupaten sekitar 35 km, dengan 
waktu tempuh sekitar 3,5 jam6. 
 
Tidak ada suatu wilayah pun yang bebas dari kata sampah, begitupun 
realita yang ada di Desa Banggle, desa ini merupakan salah satu desa yang 
terletak Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk. Desa ini memiliki dua 
Dusun, yaitu Dusun Pule dan Dusun Banggle, jumlah Kepala Keluarga desa 
ini terdiri dari 650 KK dengan jumlah penduduk 2135 jiwa. 
 
Di desa ini masih banyak sekali masyarakat yang masih membuang 
sampah di sungai. Tidak hanya di sungai tetapi ada juga yang membakar di 
depan rumah maupun di samping rumah, mereka tak peduli musim kemarau 
maupun hujan. Masyarakat Banggle juga enggan untuk membuat tempat 
sampah sendiri dikarenakan sampah yang dihasilkanya setiap hari tidak 
cukup banyak, namun jika semua masyarakat melakukan hal yang sama, 
maka sungai kecil itu pun akan beralih fungsi sebagai tempat pembuangan 
sampah dan tidak lagi sebagai tempat pengairan air. 
 
Selain itu permasalahan yang lain adalah masih kurangnya sarana 
pembuangan sampah yang baik di masing-masing rumah tangga maupun 
solusi dari pemerintah Desa Banggle, hal ini yang menjadikan masyarakat 
memanfaatkan pekarangan rumah masing-masing sebagai tempat untuk 
















masing tidak akan mengganggu tetangga yang lain, dan persoalan sampah 
menjadi permasalahan individu masing-masing. 
 
Kini dapat dilihat bahwa masih kurangnya rasa peduli membuat 
masyarakat Desa Banggle tidak memikirkan bagaimana dampak yang akan 
terjadi jika terus menerus membuang sampah sembarangan. Kini tidak hanya 
pencemaran lingkungan dan udara yang mungkin akan terjadi, yang bahkan 
bisa juga bencana yang dapat terjadi jika pola perilaku masyarakat tidak di 
rubah dan masih terus menerus melakukan hal yang negatif tersebut. 
 
Karena kehidupan di desa pada umumnya adalah masyarakat yang 
kebanyakan tidak menempuh pendidikan yang tinggi, rata-rata pendidikan 
masyarakat desa adalah SD bahkan ada yang tidak tamat. Keadaan yang 
seperti ini dapat mempengaruhi pekerjaan mereka yang mayoritas sebagai 
petani, buruh tani, ataupun kuli bangunan. Dengan kondisi yang seperti ini 
banyak masyarakat yang tidak dapat berfikir secara mendalam untuk 
mengelolah sampah yang di dapat setiap harinya. 
Kini kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan masih 
terbilang sangat kurang, keadaan dimana masyarakat menyadari bahwa 
pentingnya sebuah ruang lingkup lingkungan yang didalamnya terdapat 
makhluk-makhluk hidup yang harus dijaga kelestariannya agar dapat 
dirasakan dimasa yang akan datang. 
Seharusnya sebagai manusia kita bisa menjaga kebersihan 
lingkungannya,  tetapi  warga  Desa  Banggle  dalam  menjaga  lingkungan 









halnya membuang sampah di sungai yang secara tidak sadar mereka 
merusak biota air disungai tersebut. Mereka sering beranggapan bahwa 
membuang sampah ke sungai merupakan hal yang sangat biasa dilakukan 
oleh semua orang. 
Kebersihan lingkungan mempunyai arti sebuah keadaan bebas dari 
kotoran, termasuk di antaranya, debu, sampah, dan bau. Begitu pula dengan 
keadaan desa yang seharusnya, desa yang dapat membuat masyarakatnya 
merasakan kenyamanan dengan cara mengelola sampah organik dan an- 
organik menjadi sesuatu yang dapat menguntungkan untuk diri sendiri dan 
orang lain. 
Di dalam prespektif Islam kegiatan yang memberikan kenyamanan 
masyarakat dalam rangka menjaga keselamatan mereka, maka dianggap 
sebagai sebuah pengabdian dalam keridhaan-Nya, serta ibadah dan 
penghambaan kepada-Nya, karena sesungguhnya tidak ada tujuan lain 
dalam penciptaan manusia selain beribadah. 
Karena perlindungan terhadap lingkungan hidup, memperhatikan 
kesehatan lingkungan hidup, dan menghindarkannya daripencemaran 
lingkungan merupakan sebuah usaha dalam rangka menyelamatkan manusia 
dari kehancuran dan memberikan kenyamanan pada mereka, maka tindakan 
ini memiliki keistimewaan sendiri.7 
Membuang  sampah  sembarangan  adalah  prilaku  yang  sangat 
 













menganjurkan untuk menjaga kesehatan lingkungan. Adanya larangan 
tersebut untuk mencegah agar tidak mencelakakan orang lain dan merugikan 
diri sendiri. Untuk itu kebersihan bisa menjadi salah satu sebuah pengukur 
dari terjaminnya suatu benda, tempat tinggal, dan makanan yang dinilai 
layak atau tidaknya untuk dikehendaki oleh seseorang yang kemudian 
memberikan rasanya nyaman bagi individu. 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan    penjelasan    yang    telah    diuraikan    diatas,    dapat 
menimbulkan beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 
1.   Bagaimana   strategi   penyadaran   Masyarakat   dalam   mengelolah 
sampah? 
2.   Bagaimana cara menjaga kebersihan lingkungan di masyarakat? 
 




Dengan adanya permasalahan diatas, maka peneliti dapat merumuskan 
beberapa tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menyadarkan masyarakat tentang mengelolah sampah 
 
2. Untuk   mengetahui   cara   masyarakat   dalam   menjaga   kebersihan 
lingkungan 












Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut 
 
1.   Secara teoritis 
 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
wawasan kepada peneliti lain dalam masalah kebersihan, untuk 
mengurangi pencemaran lingkungan Di Desa Banggle. 
b.   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dan memperkaya teori-teori kesejahteraan sosial dan konsep praktik 
pekerjaan sosial terutama tentang pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan. 
2.   Secara praktis 
 
a.   Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat Desa Banggle 
untuk dapat mengurangi kebiasaan buruk yang sering dilakukan. 
b.   Penelitian   ini   diharapkan   dapat   menambah   pengetahuan   dan 
wawasan peneliti tentang pengelolahan sampah rumah tangga. 
E. Sistematika Pembahasan 
 
BAB I. PENDAHULUAN 
 
Pada bab ini peneliti mengupas tentang analisis awal alasan 
mengusung tema penelitian ini, fakta dan realita secara induktif di 
latar belakang, didukung dengan rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan kerangka berfikir serta 
sistematika pembahasan untuk membantu mempermudah pembaca 














BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Bab ini merupakan bab yang akan menjelaskan teori yang berkaitan 
dan referensi yang kuat dalam memperoleh data yang sesuai dengan 
penelitian pendampingan ini. Dan juga dipaparkan tentang 
5 penelitian terdahulu yang membahas tentang pengelolaan sampah. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
 
Pada bab ini peneliti sajikan untuk mengurai paradigma penelitian 
sosial yang bukan hanya menyikap masalah sosial secara kritis dan 
mendalam, akan tetapi aksi berdasarkan masalah yang terjadi secara 
nyata di lapangan bersama-sama dengan masyarakat secara 
partisipatif. Membangun masyarakat dari kemampuan dan kearifan 
lokal, yang tujuan akhirnya adalah transformasi sosial tanpa 
ketergantungan pihak-pihak lain. 
BAB IV. SELANYANG PANDANG DESA BANGGLE 
 
Bab ini berisi tentang analisis situasi kehidupan masyarakat desa 
sumberbening, utamanya kehidupan masyarakat yang dilihat dari 
beberapa aspek geografis, kondisi demografis, ekonomi, pendidikan 
dan lingkungan. Selain itu, terdapat pembahasan tentang profil 
kelompok dampingan. 
BAB V MINIMNYA PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG 
 












Pada bab kelima ini peneliti menyajikan tentang fakta dan realita 
permasalahan yang terjadi dilapangan secara mendalam. Pada bab 
ini adalah sebagai lanjutan dari latar belakang yang telah 
dipaparkan di bab 1. Di bab ini menjelaskan bagaimana perilaku 
masyarakat Desa Banggle dalam menangani permasalahan 
mengenai sampah yang berserakan. 
 
BAB VI. DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN 
 
Pada bab keenam ini menjelaskan tentang proses-proses 
pengorganisasia yang telah dilakukan dalam bentuk inkulturasi, 
pemetaan, dan juga melakukan FGD bersama masyrakat Desa 
Banggle guna untuk menemukan permasalahan dan menemukan 








































BAB VII. AKSI PERUBAHAN 
 
Pada bab   ketujuh ini beisi tentang perencanaan program yang 
berkaitan dengan temuan masalah sehingga dapat memunculkan 
gerakan aksi untuk perubahan. Bab ini menjelankan tentang proses 
edukasi masyarakat mengenai dampak membuang sampah 
sembarangan, aksi gotong royong untuk perubahan, aksi kampanye 
menempel poster bersama masyarakat. 
BAB VIII. ANALISA DAN REFLEKSI 
 
Pada bab ini peneliti membuat analisa dan sebuah catatan refleksi, 
selama proses berlangsung atas penelitian dan pendampingan dari 
awal hingga akhir yang berisi kejadian atau pengalaman pada saat 
penelitian dan perubahan yang muncul setelah proses tersebut 
dilakukan. Selain itu juga pencapaian yang ada setelah proses 
tersebut dilakukan. Proses analisa hasil pendampingan akan dikaji 
dengan kesesuaian antara teori yang digunakan oleh peneliti. 
BAB IX. PENUTUP 
Pada bab terakhir berisi kesimpulan dan saran-saran terhadap pihak-
pihak yang terkait mengenai hasil program pemberdayaan dam 

























A. Riset Yang Terkait 
 
Pada  bab  ini  membahas  tentang  penelitian  terdahulu  atau 
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang tentunya 
membahas   tentang   pengelolahan   sampah,    menjaga   kebersihan 
lingkungan, dan upaya penanggulangan sampah. Adapun diantaranya : 
Penelitian  pertama,  dilakukan  oleh  Maritsa  Rahman  Ashidqy 
yang berjudul “Analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 
perilaku masyarakat dalam membuang sampah rumah tangga di sungai 
Mranggen”. Penelitian ini dilakukan untuk Untuk mengetahui faktor- 
faktor yang berhubungan dengan perilaku masyarakat dalam membuang 
sampah rumah tangga di sungai Mranggen. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode Proporsional random sampling. 
Penelitian kedua dilakukan oleh Ary Susatyo, Fibria Kaswinarni 
dan Prasetyo  yang berjudul “Pengelolaan kebersihan dan kesehatan 
lingkungan masyarakat Kalicari Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang”. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kepedulian 
masyarakat terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan. Metode 
yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah metode 
penyuluhan, diskusi, dan aksi lapangan. 
Penelitian ketiga dilakukan oleh Nur Rahmawati Sulistiyorini, 
 










“Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di lingkungan 
Margaluyu Kelurahan Cicurug”. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan bentuk partisipasi masyarakat di lingkungan 
Margaluyu. Dan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 
Penelitian keempat dilakukan oleh Hetty Krisnani, Sahadi 
Humaedi, M. Fedryansyah, Dessy Hasanah Siti Asiah, Gigin G. Kamil 
Basar, Sri Sulastri, Nandang Mulyana, yang berjudul  “Perubahan pola 
pikir masyarakat mengenai sampah melalui pengolahan sampah organik 
dan non organik di Desa Genteng, Kecamatan Sekarsari, Kabupaten 
Sumedang”. Penelitian ini dilakukan bertujuan Agar masyarakat sadar 
bahwa sampah bukan lagi sebuah masalah, namun justru sampah adalah 
potensi yang menguntungkan bilamana masyarakat memahami dan 
memiliki keterampilan dalam mengolah sampah tersebut. Dan metode 
yang digunakan dengan cara Melakukan kegiatan pelatihan yang diawali 
terlebih dahulu dengan pemberian materi kemudian diskusi, dan praktik 
atau simulasi. 
 
Penelitian kelima dilakukan oleh Jailan Sahil, Mimien Henie Irawati 
Al-Muhdar, Fatchur Rohman, Istamar Syamsuri, dengan judul  “Sistem 
pengelolahan dan upaya penanggulangan sampah di Kelurahan Dufa-Dufa 
Kota Ternate”. Penelitian ini dilakukan untuk mengolah data dengan 
berbagai perhitungan statistik sederhana misalnya: jumlah, selisih dan 
persentase   data.   Metode   analisis   data   distribusi   frekuensi   dengan 










digunakan dengan cara penyebaran kuisioner yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi terkait kondisi budaya sikap dan perilaku 
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etode     Proporsiona etode      yang enggunakan elakukan Metode


























































trategi enggunakan lam    bentuk engadakan engadakan sialisasi
kuesioner 








warga  yang 
dilakukan 




































   dalam sebagian dari pemilahan 
  bentuk kerja warga untuk pengelolaan sampah, 
  bakti tingkat  RW sumber Sosialisasi 
  meningkatk dan  seluruh daya    alam pembentuka 
  an warga untuk maupun n    kawasan 
  kebersihan tingkat RT. rumah bebas 
  dan  tangga sampah, 
  kesehatan   penetapan 
  lingkungan.   peringkat 
     kebersihan 
     bagi 
     kawasan- 
     kawasan 
     umum, 
     memberikan 
     tekanan 
     kepada 
     produsen 
     barang- 
     barang   dan 
     konsumen 
     untuk 
     berpola 
     produksi 
     dan 
     konsumsi 
     yang    lebih 
     ramah 
     lingkungan. 
Hasil     ngelolahan 
ya kesadaran kesadaran nampak sampah    di 
pengetahua masyarakat warga untuk lebih Kota 
n terhadap melaksanak termotivasi Ternate 
masyarakat kebersihan an       usaha untuk mulai belum 
tentang dan pemilahan memilih cukup  baik, 
dampak kesehatan sampah, dan sampah beberapa 
pembuanga lingkungan, dalam organik dan faktor  yang 
n     sampah hal ini dapat pembuatan non-organik mempengar 
rumah dilihat   dari produk daur dengan uhi    sistem 
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 sembaranga peran   aktif sampah. pengelolaan n sampah di 
 n, dan disamping yang Kelurahan 
  antusiasme itu bernilai Dufa-Dufa 
  mereka berkembang ekonomis masih 
  dalam nya sebagai mengalami 
  mengikuti swadaya potensi permasalah 
  kegiatan masyarakat usaha   yang n        yakni, 
  aksi yang  cukup ramah budaya 
  lapangan berhasil, lingkungan. sikap     dan 
  dalam termasuk  perilaku 
  menigkatka usaha untuk  masyarakat. 
  n mengelola   
  kebersihan sampah  dan   
  dan kebersihan   
  kesehatan di   
  lingkungan. lingkungann   




Jika dibandingkan dengan lima jurnal diatas, dengan penelitian ini 
menunjukkan beberapa perbedaan diantaranya: pertama dalam hal fokus 
kajian, kedua dalam hal topik kajian, ketiga temuan-temuan masalah, 
keempat teori yang digunakan dalam penelitian, dan kelima dalam metode 
yang digunakan untuk riset aksi. 
 
Fokus kajian dalam penelitian yang pertama membahas tentang 
Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku masyarakat dalam 
membuang sampah rumah tangga, dan temuan masalah yang ada pada 
penelitian ini tentang perilaku masyarakat dalam membuang sampah 
rumah tangga, teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tentang teori 











Fokus kajian yang kedua yaitu mengelola kebersihan dan kesehatan 
dilingkungan masyarakat, kurangnya menjaga kebersihan dan kesehatan 
lingkungan masyarakat kini sebagai temuan masalah dalam penelitian ini, 
teori yang telah digunakan yaitu tentang pola hidup bersih dan sehat dan 
metode yang digunakan adalah metode penyuluhan, diskusi, dan aksi 
lapangan. 
 
Fokus kajian yang ketiga terfokus pada partisipasi warga dalam 
pengelolahan sampah, permasalahan yang telah ditemukan yaitu kurangnya 
partisipasi warga dalam mengelolah sampah. Dan metode yang digunakan 
ysitu teknik deskriptif kualitatif. 
 
Kemudian Fokus kajian yang keempat mengenai pemberdayaan 
masyarakat, dan menejemen pengelolahan sampah. permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu adanya perubahan pola pikir masyarakat mengenai 
sampah melalui pengelolahan sampah organik dan non-organik. Teori yang 
digunakan yaitu teori tentang pemberdayaan dan metode yang digunakan 
yaitu dengan melakukan kegiatan pelatihan yang diawali terlebih dahulu 
dengan pemberi materi kemudian diskusi dan praktik. 
 
Fokus kajian yang kelima yaitu upaya dalam penanggulangan 
sampah dan pengelolahan sampah, peneliti menggunakan metode analisis 
data  distribusi  frekuensi  dengan  dilakukan  analisis  terhadap  sistem 














dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait kondisi budaya sikap dan 
perilaku masyarakat terkait pengelolahan sampah. 
 
Dan dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada perilaku 
masyarakat dalam menjaga lingkungan   sekitar dengan cara tidak 
membuang sampah sembarangan. Strategi yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu memanfaatkan sampah-sampah an-orgnaik untuk dijadikan sebagai 
keterampilan masyarakat terutama pada ibu-ibu yang ada di Desa Banggle. 
Dan teori yang telah digunakan peneliti yaitu teori pengorganisasian. Dan 
metode yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode pendekatan 
(PAR). 
 
B.  Teori Pengorganisasian 
 
Pengorganisasi dalam konsep pemberdayaan masyarakat, merupakan 
bagian atau instrumen dalam usaha pemberdayaan masyarakat. Dimana 
pengorganisasi merupakan langkah utama dalam mewujudkan dinamika 
sosial. Yang mana dalam pemberdayaan partisipatif merupakan kunci 
utama dalam proses transformatif. pemberdayaan masyarakat adalah sebuah 
konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep 
ini mencerminkan paradigma baru pembangunan,  yakni  yang 









8  https://prasfapet.wordpress.com/2015/05/07/konsep-dan-teori-pemberdayaan-masyarakat/. Di 









Menurut Adi Sasongko ( 1980 ),9 langkah – langkah yang harus 
ditempuh dalam Pengorganisasian Masyarakat adalah : 
 
  Persiapan sosial 
 
  Pengenalan Masyarakat 
 
  Pengenalan Masalah 
 
  Penyadaran Masyarakat 
 
  Pelaksanaan 
 
  Evaluasi 
 
  Perluasan 
 
Terdapat tiga konsep yang mendasari kegiatan dalam 
pengorganisasian masyarakat yakni konsep persiapan sosial, konsep 
partisipasi dan konsep kaderisasi. Tujuan persiapan sosial adalah mengajak 
pasrtisipasi atau peran serta masyarakat sejak awal kegiatan, selanjutnya 
sampai dengan perencanaan   program, pelaksanaan hingga pengembangan 
program kesehatan masyarakat. Kegiatan-kegiatan dalam persiapan sosial 
ini lebih ditekankan kepada   persiapan-persiapan yang harus dilakukan 
baik aspek teknis, administratif dan   program-program 













9 Adi sasongko, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat, jakarta: BPKM FKM UI, 1980 
10 https://id.scribd.com/document/362243541/konsep-pengorganisasian-masyarakat. Di akses 








1.   Pengertian umum kebersihan  lingkungan 
 
 
Kebersihan lingkungan mempunyai arti sebuah keadaan bebas dari 
kotoran, termasuk di antaranya, debu, sampah, dan bau.11 
 
Materi menurut ilmu lingkungan adalah segala sesuatu yang berada 
pada suatu tempat serta pada suatu waktu. Pendapat kuno mengatakan, 
semua benda terdiri atas materi asal (zat asal), yaitu api, air, tanah dan 
udara. Namun dalam perkembangan kini, semakin di ketahui bahwa 4 
unsur tersebut tidak dapat lagi disebut sebagai zat tunggal. Api bukan 
materi atau benda, tetapi adalah gejala panas atau gejala cahaya. Tanah 
terdiri dari campuran berbagai unsur dan zat persenyawaan. Air terbentuk 
dari senyawa zat hidrogen dan oksigen. Sedang udara merupakan macam- 
macam gas seperti gas nitrogen dan gas oksigen.12 
 
Otto Soemarwoto,13 seorang ahli hukum lingkungan (ekologi) 
terkemuka mendefinisikannya sebagai berikut: lingkungan adalah jumlah 
semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang 
mempengaruhi kehidupan kita. 
 
Menurut pengertian juridis, seperti diberikan oleh Undang-Undang 
tentang ketentuan-ketentuan pokok pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4 




11 http://www.turorialto.com/pendidikan/1136-pengertian-kebersihan-lingkungan.html . Di akses 
07 Januari 2019 
12 Rusian. H. Prawiro, Ekologi lingkungan Pencemaran, penerbit Satya Wacana, Semarang. 1980. 










hidup diartikan sebagai kesatuan ruang dengan semua benda, daya dan 
keadaan dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia serta makhluk 
hidup lainnya14 
 
Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, dan sehat 
adalah salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. Sebaliknya 
kotor tidak saja merusak keindahan tetapi juga dapatmenyebabkan 
timbulnya berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor yang 
mengakibatkan penderitaan. 




Di Indonesia sekolah pengelolahan sampah yang didirikan di 
Kabupaten Bandung, Jawa Barat, di klaim menjadi yang pertama di 
Indonesia. Sekolah ini terbuka untuk siapa saja yang ingin belajar 
mengolah sampah, di dalam sekolah sampah ini diajarkan mengenai 
manajemen sampah organik , daur ulang, sistem kompos, pengolahan 
biodegester dan kerajinan bahan sampah. Di sekolah ini melibatkan warga 
lanjut usia, karena biasanya lanjut usia yang masih sehat cocok untuk 
emnyampaikan edukasi kepada anak cucu mereka. 15 
Konsep  dari  pendidikan  sadar  sampah  sama  dengan  sekolah 
 







teori+ekologi+lingkungan&teori%20ekologi%20lingkungan&f=false diakses 08/01/2019 









tentang bahaya sampah jika tidak di kelola dengan baik, paradigma yang 
digunakan adalah pendidikan alternatif. Ada tiga alasan mengapa 
pendidikan alternatif terutama bagi perempuan itu penting. Pertama, 
karena faktor gendernya membuat faktor akses perempuan ke dalam dunia 
pendidikan sangatlah rendah. Kedua, pendidikan alternatif penting karena 
kurikulum  di  Indonesia  hingga saat  ini  masih  bias  gender,  akibatnya 
perempuan yang diragukan dengan gambaran-gambaran atas pemandangan 
tersebut. Ketiga, pendidikan formal di Indonesia saaf ini belum menawab 
kebutuhan sepesifik perempuan, misalnya pemahaman tentang hak-hak 
reproduksi perempuan di tempat kerja, trafficking, kekerasan dalam rumah 
tangga dan sebagainya.16 
C.  Konsep Lingkungan Hidup 
 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, maka yang disebut lingkungan hidup 
adalah: kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 
hidup, termasuk didalamnya manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lainnya. 
Seperti dikutip oleh H.J Mukono, menurut pendapat G. Melvyn Horve: 
Pengertian lingkungan berbeda-beda menurut disiplin ilmu yang dipunyai. 






16 Iva sasmita, Pendidikan Alternatif Perempuan: Perlawanan Terhadap Mainstream Pendidikan, 








menurut ahli teknologi lingkungan, maka lingkungan berarti atmosfer 
dengan ruangannya. Ahli ekologi berpendapat bahwa lingkungan sama 
artinya dengan habitat hewan dan tumbuhan.17 
a.    Pengelolaan Lingkungan Hidup 
 
Pengelolaan lingkungan hidup berazaskan pelestarian 
kemampuan lingkungan yang serasi dan seimbang untuk menunjang 
pembangunan yang berkesinnambungan bagi peningkatan 
kesejahteraan manusia. 
Tujuan pengelolaan lingkungan hidup: 
 
1.Tercapainya   keselarasan   hubungan   antara   manusia   dengan 
lingkungan hidup sebagai tujuan pembangunan 
2.Terkendalinya pemanfaatan sumberdaya secara bijaksana 
 
3.Terwujudnya  manusia  Indonesia  sebagai  pembina  lingkungan 
hidup 
4.Terlaksananya pembangunan berwawasan lingkungan untuk 
kepentingan generasi sekarang dan mendatang 
5.Terlindunginya negara dari kegiatan negara lain yang bersifat 
merusak lingkungan. 
b. Perlindungan Lingkungan Hidup 
 
Perlindungan lingkungan hidup ditujukan terhadap: 
 






17 H.J Mukono, Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan, (Surabaya: Airlangga University Press, 








2. Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya 
 
3. Perlindungan sumber daya buatan 
 
4. Perlindungan cagar budaya 
 
Perlindungan lingkungan hidup dilakukan berdasarkan baku mutu 
lingkungan yang diatur dengan peraturan perundang-undangan.18 
D. Teori Andragogi 
 
Teori Andragogi merupakan teori yang menjelaskan model 
pendidikan orang dewasa, konsep yang di kenalkan oleh Malcolm 
Knowles di united states, bahwa model pendidikan andragogi disebut 
sebagai model pembelajaran manusia (model of human learning). Ada 
lima konsep dari pendidikan andragogi, diantaranya: 19 
1. The adult learner is self-directed, dalam model pendidikan ini 
 
pelajar dituntut untuk bertanggung jawab atas proses kehidupannya 
sendiri, termasuk merencanakan, mengimplementasi, dan 
mengevaluasi aktifitas pembelajaran. 
2. The   role   of   experience,   peran   dari   pengalaman   menjadi 
pembelajatran bagi masyarakat. Dimana pengalaman itu bisa 
menjadi pengalaman buruk maupun pengalaman yang baik. Akan 
tetapi,  pengalaman  tersebut  tentu  saja  memberi  dampak  dan 







18 H.J Mukono, Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan, (Surabaya: Airlangga University Press, 
2006), Hal 9 









mengalami  pengalaman  tersebut.  sehingga  hal  tersebut  dapat 
dijadikan pengalaman pembelajaran. 
3. Ready to learn when they perceive a need to know or do something, 
pengalaman pembelajaran sebelumnya menjadi pengetahuan 
praktis, realistis dan problem-centered ini lebih dari inti 
pembahasan sebenarnya. Pelatih membantu masyarakat untuk 
memahami bagaimana mempelajari keterampilan dan tugas 
tertentu, yang akan membantu mereka untuk menjadi lebih sukses. 
Dengan menyelesaikan pekerjaan lebih cepat, lebih mudah, dan 
lebih efisien. 
4. Real-world applications, pendidikan orang dewasa menginginkan 
kemampuan dan pengetahuan dapat menjadi problem solving atau 
menyelesaikan tugas. 
5. Adults  are  motivated  to  learn  because  of  internal  factors, 
masyarakat termotivasi melakukan pembelajaran atau kegiatan 
karena beberapa faktor internal. Seperti harga diri, keinginan untuk 
diakui, keingintahuan, kesukaan akan belajar, keinginan memiliki 
kualitas kehidupan yang lebih baik, percaya diri yang lebih, atau 
kelebihan untuk mengaktualisasi diri. 
A.  Prinsip Pendidikan Orang Dewasa 
 
1. Masyarakat perlu mengenali apa yang dibutuhkan. 











3. Masyarakat perlu mengintregasikan pengalaman masalalu dengan 
realita saat ini. 
4. Masyarakat lebih condong pada suatu hal yang konkrit dibanding 
dengan suatu hal yang abstrak. 
5. Masyarakat perlu fariasi metode pelatihan. 
 
6. Masyarakat perlu pembelajaran  yang lebih baik dalam kondisi 
santai dan lingkungan yang nyaman. 
7. Masyarakat perlu menyelesaikan permasalahan secaran realistis. 
 
8. Masyarakat lebih condong pada hands-on method of learning. 
 
B.  Gaya pembelajaran 
 
Pembelajaran orang dewasa ini memiliki banyak variasi. Seseorang 
mungkin condong belajar dengan cara mendengarkan, disisi lain 
seseorang lebih condong belajar dengan visual, dan disisi lain ada 
seseorang dapat melakukan dengan cara keduanya. Namun, seseorang 
lainnya melakukan pembelajaran melalui demonstrasi. Gaya 
pembelajaran kembali pada model masyarakat dalam proses 
pendekatan dan respon untuk sebuah pengalaman pembelajaran. Ada 
beberapa gaya pembelajaran, diantaranya : 
1. Learning  Style  Inventory  By  Ronne  Toker  Jacobs  And 
 
Barbara Schneider Fuhrmaann (1984) 
 
2. The learning model instrument by Kenneth L. Murrell (1987) 
 
3. The Dunn And Dunn Model Of Learning Styles By Joanne 
 













E. Teori Perilaku 
 
Perilaku merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 
masyarakat  yang dapat  di amati  secara langsung dan tidak  langsung. 
Menurut Soekidjo perilaku manusia adalah aktivitas manusia itu sendiri, 
secara operasional perilaku dapat diartikan suatu rangsangan yang di dapat 
oleh manusia itu sendiri. Sedangkan menurut Robert Kwick, perilaku 
meruapakan suatu tindakan atau perilaku suatu organisme yang dapat 
diamati dan bahkan di pelajari.20 
 
Dari pengertian di atas dapat di jelaskan bahwasannya perilaku 
merupakan aktivitas yang timbul atau muncul karena adanya stimulus atau 
dorongan yang dapat di amati secara langsung. 
Menurut  Sarlito  Wirawam  Sarwono,21   manusia  memiliki  ciri-ciri 
 
perilaku yang membedaan dengan makhluk lain di lihat dari kepekaan 
sosial, kelangsungan perilaku, orientasi pada tugas serta usaha dan 
perjuangan. Kepekaan sosial diartikan sebagai sebuah kemampuan 
manusia yang dapat menyesuaikan perilau tersebut sesuai dengan 
pandangan dan keinginan orang lain. Kelangsungan perilaku dapat di 
jelaskan bahwasannya perilaku seseorang bisa berkaitan dengan perilaku 






20 Sunaryo, Psikologi untuk Kesehatan, (Jakarta; Penerbit Buku Kedokteron EGC), Hal. 3 










di kerjakan sekarang dapat memberikan dampak baik atau buruk untuk 
pekerjaan yang akan datang. Orientasi pada tugas, bahwa setiap perilaku 
individu maupun masyarakat mempunyai orientasi pada suatu tugas 
tertentu. Seperti seorang anak yang rajin belajar dan menuntut ilmu, maka 
orientasinya adalah untuk dapat menguasi ilmu tersebut. Usaha dan 
perjuangan, manusia memiliki cita-cita yang di perjuangan dengan cara 
berusaha, dan di perjuangkan atau tidak tergantung manusia itu sendiri. 
Jadi manusia memiliki cita-cita (aspiration) yang ingin diperjuangkan, 
sedangkan hewan hanya berjuang hanya untuk mendapatkan sesuatu yang 
sudah tersedia di alam.22 
 
F.  Kebersihan Dalam Prespektif Dakwah 
a.  Pengertian Dakwah 
Ditinjau  dari  segi  bahasa,  dakwah  berasal  dari  bahasa  Arab 
 
“Da’watan” yang berarti panggilan, ajakan, seruan.23 
 
Jika ditilik dari segi bahasa (etimologi), maka dakwah dapat berarti 
memangil, mengundang, mengajak, menyeru, mendorong ataupun 
memohon. Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata da’wah merupakan bentuk 
mashdar dari kata kerja da’a, yad’u, da’watan, yang berarti memangil, 
menyeru, atau mengajak. Dalam Al-Quran, kata da’wah dapat kita jumpai 







22Sunaryo, Psikologi untuk Kesehatan, (Jakarta, Penerbit Buku Kedokteron EGC), Hal. 4-5 









Dalam beberapa hadis Rasulullah pun, sering kita jumpai istilah-istilah 
yang senada dengan pengertian da’wah.24 
Secara terminology da’wah telah banyak didefinisikan oleh para ahli 
Sayyid Qutb memberi batasan dengan “mengajak” atau “menyeru” kepada 
orang lain masuk ke dalam sabil Allah SWT. Bukan untuk mengikuti dia 
atau sekelompok orang.25 
Adapun arti Da’wah  Menurut syekh Ali Mahfudz dalam kitabnya 
 









Artinya : Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti 
petunjuk, menyerbu mereka untuk berbuat kabajikan dan mencegah 
mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di 
dunia dan akhirat.26 
 
Dengan demikian dakwah adalah usaha dalam penyampaian ajaran 
islam yang bertujuan kepada masyarakat luas tentang ajaran islam yang 
benar, dan ini tidak hanya kepada masyarakat muslim saja, akan tetapi ke 
segenap lapisan masyarakat yang non muslim. 













24 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Dai (Jakarta: 
Amzah,2008), hal.17 
25 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal: 14 








Kebersihan dalam Islam mempunyai aspek ibadah dan aspek moral, 
dan karena itu sering juga dipakai kata “Thaharah” yang artinya bersuci 
dan lepas dari kotoran. 
 
 
Agama  dan  ajaran  Islam  menaruh  perhatian  amat  tinggi  pada 
 
kebersihan,  baik  lahiriah  fisik  maupun  batiniyah  psikis.  Kebersihan 
 
lahiriyah itu tidak dapat dipisahkan dengan kebersihan batiniyah. Oleh 
 
karena itu, ketika seorang Muslim melaksanakan ibadah tertentu harus 
 
membersihkan terlebih  dahulu aspek lahiriyahnya.  Ajaran  Islam  yang 
 
memiliki aspek akidah, ibadah, muamalah, dan akhlak ada kaitan dengan 
 
seluruh kebersihan ini. Hal ini terdapat dalam tata cara ibadah secara 
 
keseluruhan. Orang yang mau shalat misalnya, diwajibkan bersih fisik dan 
 
psikhisnya. Secara fisik badan, pakaian, dan tempat salat harus bersih, 
 
bahkan suci. Secara psikhis atau akidah harus suci juga dari perbuatan 
 
syirik. Manusia harus suci dari fahsya dan munkarat.27 
 
a.  Ajaran kebersihan dalam islam merupakan konsekuensi dari pada iman 
(ketaqwaan) kepada Allah, berupaya menjadikan dirinya suci (bersih) 
supaya ia berpeluang mendekat kepada Allah SWT. Rosulullah saw 















“diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari 
Rasulullah SAW: Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal- hal 
yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai hal-hal kebersihan, Dia maha 
Mulia yang menyukai Kemuliaan, Dia Maha indah yang menyukai 









”Agama Islam itu adalah agama yang bersih atau suci, maka hendaklah 
kamu menjaga kebersihan. Sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali 
orang-orang yang suci”29 (HR. Baihaqiy) 
 
Dilihat dari arti Hadist di atas, dapat dijelaskan bahwa sesungguhnya 
Allah lebih menyukai tempat-tempat yang bersih dan indah. Karena suatu 
kebersihan itu merupakan sesuatu yang sangat dicintai oleh Allah. 
b. Pandangan Islam Terhadap Lingkungan Hidup 
 
Agama Islam sebagai agama rohmatan lil „alamin memberikan 
perhatian besar terhadap kelestarian lingkungan hidup. Jauh sebelum 
manusia mulai merumuskan suatu deklarasi penyelamatan lingkungan 
melalui KTT Bumi di Rio de Janeiro tahun 1990, Protokol Kyoto, dan 
KTT Bumi di Bali pada akhir tahun 2007 yang lalu,   Islam telah 
mengajarkan akan perlunya perhatian manusia terhadap kelestarian alam 





28 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sauroh at-Tirmidzi, Matan Sunan Tirmidzi, Baitul Afkar ad- 
Dauliyah jilid 1. 2017. Hal. 115 
 
29 Imam Abu Bakar Ahmad bib Al-Husain bin Ali Al-Baihaqi, Al-Khilafiyyat, Riyadh-Arab Saudi 











melarang manusia untuk berbuat dholim dengan merusak alam Berbagai 







Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
Karena perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali ke 
jalan yang benar.”(Q.S Ar-Rum 41) 
 
Ayat di atas secara jelas memaparkan larangan kepada manusia 
untuk berbuat kerusakan di permukaan bumi  yang dilakukan secara 
sengaja yang berakibat pada hancurnya ekosistem dan menurunnya 
kualitas lingkungan, yang berakibat pula pada munculnya bencana alam. 
Bahkan, di dalam Q.S. ar-Rum ayat 41, terdapat gambaran kerusakan 
alam, baik di darat maupun di lautan seperti yang terjadi sekarang ini 
karena akibat ulah tangan manusia sendiri yang tidak bijak dalam 
memanfaatkan dan mengeksploitasi sumber daya alam tanpa diikuti 
taggung jawab terhadap usaha pelestariannya.30 
c.  Sikap Ramah Lingkungan 
 
Melalui kitab suci al-Qur’an, Allah telah memberikan informasi 
spiritual kepada manusia untuk bersikap ramah terhadap lingkungan. 
Manusia harus selalu menjaga dan melestarikan lingkungan agar tidak 
menjadi rusak, tercemar bahkan menjadi punah, sebab apa yang Allah 




30Fajar Hardoyono, 2009,”Menggagas Dakwah Penyelamatan Lingkungan”, Komunika, Vol.3 
No.1 Januari-Juni 2009 pp.20-36 ISSN: 1978-1261, Hal 2




al-Qur’an telah membuktikan bahwa Islam adalah agama yang 
mengajarkan kepada umatnya untuk bersikap ramah lingkungan. Firman 
Allah SWT dalam al-Qur’an sangat jelas berbicara tentang sikap ramah 
lingkungan yang diajajarkan oleh agama Islam kepada manusia.31  Agar 
manusia menjadi pelaku aktif dalam mengolah lingkungan serta 














Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan dimuka bumi dan 
memerhatikan bagaimna akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum 
mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan 
mengolah bumi (tanah)   serta memakmurkannya lebh banyak dari apa 
yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul- 
rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-
kali tidak berlaku zalim kepada diri sendiri. ( Q.S Ar-Rum 9) 
 
Dapat dijelaskan dalam surat ar-Ruum bahwasanya agar manusia 
tidak mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan yang 
dikhawatirkan terjadinya kerusakan serta kepunahan sumber daya alam, 
sehingga tidak memberikan sisa sedikit pun untuk  generasi mendatang. 
Untuk itu Islam mewajibkan agar manusia menjadi pelaku aktif dalam 




31 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan& Prespektif Islam,Jakarta. Kencana 2010. Hal. 280 






















BAB III METODOLOGI 
PENELITIAN 
A. Pendekatan Risearch 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan PAR atau  Participatory 
Action Research. PAR adalah metode penelitian aksi partisipatoris, yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi rumusan masalah penelitian berdasarkan 
kebutuhan dari  subyek  yang  akan  diteliti  serta  melibatkan  pihak-pihak 
dalam upaya menyelesaikan persoalan yang ada. 
PAR tidak memiliki sebutan tunggal. Dalam berbagai literatur, PAR 
bisa disebut dengan berbagai sebutan, diantaranya adalah: Action Research, 
Learning by doing, Action Learning, Action Science, Action Inquiry, 
Collaborative Research, Partisipatory Action Research, Partisipatory 
Research, Policy-oriented Action Research, collaborative Inquiry, 
Partisipatory Action Learning dan Dialectical Research.33 
 
Penelitian dengan  menggunaan metode PAR merupakan  sebuah 
pendekatan untuk memperbaiki kehidupan sosial. PAR merupakan riset 












Pendekatan metode ini juga mengajak masyarakat untuk berperan aktif. 
sehingga masyarakat juga terlibat dalam penelitian. Masyarakat bukan 
sebagai objek, yang sebagaimana  pendekatan metode lain gunakan. Tetapi 
masyarakat sebagai subyek pembelajar dan agen perubahan sosial untuk 
komunitasnya tersebut. Perubahan sosial yang dimaksud adalah bagaimana 
dalam proses pemberdayaan dapat mewujudkan tiga tolak ukur, yakni 
adanya komitmen bersama dengan masyarakat, adanya local leader dalam 
masyarakat dan adanya institusi baru dalam masyarakat yang dibangun 
berdasarkan kebutuhan. Penelitian ini membawa proses penelitian dalam 
lingkaran kepentingan orang dan menemukan solusi praktis bagi masalah 
bersama  dan  isu-isu  yang  memerlukan  aksi  dan  refleksi  bersama,  dan 
memberikan kontribusi bagi teori praktis.34 
 
 
Pendekatan   PAR   menekankan   keterlibatan   masyarakat   dalam 
 
seluruh  rangkaian  kegiatan.  Pendekatan  PAR  mengharuskan  adanya 
 
pemihakan baik bersifat epistemologis, ideologis, maupun teologis dalam 
 
rangka melakukan perubahan yang signifikan.35 Pendekatan PAR bertujuan 
 
untuk menjadikan masyarakat peneliti, perencana, pengawas, dan pelaksana 
program pembangunan menyadari adanya hegemoni dalam kehidupan dan 
membantu memecahkan permasalahan tersebut. Masyarakat bukan hanya 








34 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research (PAR). Surabaya LPPM.2013. Hal . 5 








Metode PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama 
lain, yaitu partisipasi, riset, dan aksi. Semua riset harus diimplementasikan 
dalam   aksi.   Betapapun   juga,   riset   mempunyai   akibat-akibat   yang 
ditimbulkan.    Segala    sesuatu    berubah    sebagai    akibat    dari    riset. 
 
Bagaimanapun juga, tidak mungkin melakukan riset sosial tanpa partisipasi 
 
dari  manusia.  Dalam  riset  bisa  jadi  terdapat  satu  atau  lebih  peneliti 
 
(researcher), orang yang menjadi objek penelitian (researched) dan orang 
 
yang akan mendapat hasil penelitian (researched for). Semua pihak yang 
 
terlibat dalam semua proses penelitian mulai dari analisa sosial, rencana 
 
aksi, aksi, evaluasi sampai refleksi.36 
 
 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik subyek 
 
dampingan yaitu masyarakat. Selain itu juga karena Goal penelitian ini 
 
adalah pemecahan masalah untuk perubahan sosial. Dalam penelitian ini, 
aksi dilakukan sebagai bentuk strategi pemecahan. Pada penelitian PAR, 
peneliti hanya fasilitator yang menggali bersama dengan masyarakat, karena 
masyarakat subyek lah yang lebih mengetahui masalah apa yang ada di 
sekitar mereka. 
 
B. Lokasi dan Konteks Riset 
Lokasi penelitian berada di Desa Banggle Kecamatan Lengkong 
Kabupaten Nganjuk. Desa ini memiliki dua dusun, yaitu Dusun Pule dan 













harinya memproduksi sampah rumah tangga. Namun peneliti hanya 
terfokus pada satu Dusun yang akan dijadikan sebagai penelitian. Dusun 
tersebut yaitu Dusun Banggle yang termasuk dalam wilayah Desa 
Banggle. 
Konteks riset penelitian yaitu perilaku menyimpang dari prilaku 
masyarakat yang terbiasa membuang sampah sembarangan ataupun di 
sungai. Begitupun dengan masyarakat Dusun Banggle yang masih sering 
membuang sampah di sungai, hal ini dilakukan karena masyarakat belum 
mengetahui apa dampak yang berbahaya dari perilaku membuang sampah 
sembarangan. Hal ini dapat memberi dampak yang negatif, tidak hanya 
pada lingkungan sekitar, tetapi masyarakat juga akan terkena dampak dari 
perilaku menyimpangnya tersebut. 
C.   Kebutuhan Data 
 
Berdasarkan  topik  riset  yang  akan  dilaksanakan,  maka  data  yang 
dibutuhkan oleh peneliti di antaranya: 
a. Data tentang kesadaran masyarakat tentang perilaku pembuangan 
sampah sembarangan 
Data ini digali untuk mengetahui gambaran tentang tindakan atau 
perilaku masyarakat dalam mengelolah sampah, baik sampah itu 
dibakar ataupun dibuang. 
















Selama berjalannya proses pendampingan, peneliti akan menggali 
kebutuhan data ini. data tersebut dapat diperoleh melalui kalender 
harian masyarakat, dan partisipasi masyarakat yang didampingi. 
c. Data hasil perubahan setelah pendampingan 
 
Tentang keberhasilan atau tidaknya pendampingan tergantung 
dengan kondisi perubahan setelah pendampingan tersebut dilakukan. 
Untuk mengetahui keberhasilan proses pendampingan, maka peneliti 
perlu mencari data-data pokok yang terkait dengan pasca 
pendampingan melalui mencari tahu dan menggali data tentang apa 
dan bagaimana dampak pendampingan terhadap masyarakat. 
D. Teknik Penggalian Data 
 
Secara umum PRA adalah sebuah metode pemahaman lokasi dengan 
cara belajar dari, untuk, dan bersama masyarakat. Hal ini untuk mengetahui, 
menganalisa, dan mengevaluasi hambatan dan kesempatan melalui multi-
disiplin dan keahlian untuk menyusun informasi dan pengambilan keputusan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Pendekatan PRA merupakan teknik untuk merangsang partisipasi 
masyarakat peserta program dalam berbagai kegiatan, mulai dari tahap 
analisa sosial, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga perluasan 
program. Sehingga sangat membantu dalam memahami dan menghargai 
keadaan dan kehidupan di lokasi atau wilayah secara lebih mendalam. 
Tujuan  utama  dari  PRA  adalah  untuk  menjaring  rencana  atau 
 










Syaratnya adalah diterima oleh masyarakat setempat dan berdampak positif 
bagi lingkungan. 
Ada  beberapa  teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini. 






Mapping atau pemetaan wilayah di Desa Banggle Kecamatan 
lengkong Kabupaten Nganjuk yang meliputi data geografis, luas 
wilayah desa menurut penggunaannya seperti pemukiman, persawahan, 
perkebunan, pekarangan, atau wilayah perhutani. 
b. Focus Grup Discusion (FGD) 
 
Diskusi kelompok terarah yang biasanya terdiri dari 5 orang atau 
lebih, diskusi ini lebih sering disebut dengan FGD. Focus Group 
Discusion (FGD) merupakan salah   suatu proses pengumpulan 
informasi mengenai suatu masalah tertentu yang sangat spesifik. FGD 
ini bertujuan untuk memperoleh masukan atau informasi mengenai 
permasalahan yang bersifat lokal dan spesifik. Penyelesaian masalah ini 
dilakukan  dengan  pihak  lain  setelah  informasi  berhasil 
dikumpulkandan dianalisis. 
c. Wawancara 
Tekhnik wawancara merupakan percakapan-percakapan dengan 
maksud dan tujuan tertentu, percakapan dilakukan oleh kedua belah 










diwawancarai memberi jawaban. Wawancara dilakukan dalam rangka 
pengumpulan data real yang ada di lapangan sesuai dengan tujuan 
peneliti. Wawancara dilakukan dengan mendalam guna untuk mengarah 
pada fokus masalah penelitian. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sifatnya bebas terarah dan spontan pada saat wawancara dilakukan, hal 
ini dilakukan untuk mendapatkan dan memperjelas hal- hal yang 
dianggap masih perlu di perjelas dari hasil wawancara. 
Dari beberapa teknik yang telah dijelaskan, nantinya hasil temuan di 
lapangan akan diolah menjadi data kualitatif oleh peneliti yang 
digunakan untuk penulisan dalam skripsi. Sedangkan sebagai 
pembelajaran masyarakat sekaligus sebagai media untuk terjadinya 
transformasi social atau perubahan pola pikir masyarakat agar lebih 
baik dari sebelumnya. Hal ini dapat melalui teknik penggalian data dan 
pengumpulan data melalui analisa PRA. 
E. Jenis Validasi Data 
 
Dalam prinsip metedeologi PRA untuk mengcrosh check data 
yang diperoleh dapa melalui triangulasi, triangulasi adalah sesuatu system 
crosh check dalam pelaksanaan teknik PRA agar memperoleh informasi 
yang akurat. 
a.   Triangulasi komposisi tim, yang mana dalam crosh check ini 
memvalidasi  data  dari  beberapa  multidisiplin  baik  laki-laki, 













b.   Triangulasi   alat   dan   teknik,   dengan   melihat   data   yang 
diperolehbaik dari interview, observasi, atau dari diagram. 
c.   Triangulasi keragaman sumber informasi, validasi ini melihat dari 








F. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis   catatan   hasil   observasi,   wawancara   dan   lainnya,   untuk 
meningkatkan  pemahaman.  Penelitian  tentang  kasus  yang  diteliti  dan 
menyajikannya   sebagai   temuan   bagi   orang   lain.   Sedangkan   untuk 
meningkatkan pemahaman tersebut, analisis kritis perlu dilanjutkan dengan 
berupaya     mencari     makna     (meaning)     serta     mencoba     untuk 
mengkomparasikannya dengan sumber lain yang berkaitan satu dengan 
yang  lain.  Analisa  data  merupakan  upaya  penyusunan  data  agar  data 
tersebut dapat ditafsirkan. 
a) Kalender Harian 
 
Kalender harian mirip dengan kalender musim tapi didasarkan pada 
peruabahan analisis dan montoring dalam pola harian ketimbang 
bulanan atau musiman. Hal tersebut sangat bermanfaat dalam rangka 
memahami  kunci  persoalan  dalam  tugas  harian,  juga  jika  ada 












kuantitatif akan tenaga kerja, input, dan lain-lain dari kegiatan harian. 
Unit yang dianalisis bisa berupa individual, ataupun kelompok. 
Seperti pada petani individual yang dianalisis pada kunci masalah 
yang berhubungan dengan kegiatan harian, waktu yang dihabiskan 
pada kegiatan harian, dan perubahan intensitas pada tenaga kerja 
setiap kegiatan. Sedangkan pada kelompok atau organisasi unit yang 
dianalisis pada masalah pokok yang berhubungan dengan kegiatan 
harian dan berapa waktu yang dibutuhkan selama kegiatan harian.37 
b) Teknik Analisis Pohon Masalah Dan Harapan 
 
 
Teori yang digunakan Yang selanjutnya yakni pembuatan pohon 
masalah dan pohon harapan. Dimana peneliti dan masyarakat 
bersinergi menemukan masalah yang dihadapi masyarakat. 
Kemudian dari masalah tersebut disusun pohon masalah. Dari pohon 
masalah tersebut, disusun pohon harapan, yang mana pohon harapan 
tersebut berisi tentang analisis tujuan dari penyelesaian masalah. 
 
Analisa pohon masalah sering dipakai dalam masyarakat sebab 
sangat visual dan dapat melibatkan banyak orang dengan waktu yang 
sama. Teknik analisa pohon masalah merupakan teknik yang 
dipergunakan  untuk  menganalisis  permasalahan  yang  menjadi 














sebelumnya. Teknik analisa pohon masalah ini dipergunakan untuk 
menganalisis bersama-bersama masyarakat tentang akar masalah, 
dari berbagai masalah-masalah yang ada. Dengan teknik ini juga 
dapat digunakan untuk menelusuri penyebab terjadinya suatu 
masalah-masalah  tersebut,  sekaligus  bagaimana  disusun  pohon 



























































SELAYANG PANDANG DESA BANGGLE 
A. Kondisi Geografis 
Desa Banggle secara Geografis terletak pada posisi 112.04”91 bujur 
timur dan 7.49584 lintang selatan. Topografi ketinggian desa ini adalah 
berupa daratan yang dikelilingi oleh hutan, sedangkan ketinggian sekitar 80 


























Sumber: Hasil SID tim PPL dengan Masyarakat desa Banggle 
 
Secara administratif, Desa Banggle terletak di wilayah Kecamatan 
Lengkong Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Nganjuk 
bersebelahan dengan kota Jombang, Lamongan, Bojonegoro, Madiun, 
Ponorogo dan Kediri. Jarak Nganjuk menuju ibukota provinsi atau Surabaya 
118,5 Km. Dengan menempuh waktu perjalanan sekitar 3 jam dengan 
 











desa tentangga. Di sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sumbermiri, di 
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Losari Kecamatan Gondang, di sisi 
Selatan berbatasan dengan Desa Ketandan sedangkan disisi timur berbatasan 




























Sumber: Hasil SID tim PPL dengan Masyarakat desa Banggle 
 
 
Jarak tempuh Desa Banggle  ke Kecamatan Lengkong adalah 6,5 km, 
yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 20 menit dengan kendaraan 
sepedah motor. Sedangkan jarak tempuh ke Ibu kota Kabupaten sekitar 35 
km, dengan waktu tempuh sekitar 3,5 jam.38  Desa Banggle terdiri dari 2 
dusun, yaitu dusun Banggle dan dusun Pule. Kedua dusun tersebut 
terpisahkan dengan hutan jati milik perhutani. Jarak antara kedua dusun 













oleh hutan jati. Desa tersebut menempati luas wilayah 1,057,505 ha. Lahan 
tersebut digunakan untuk lahan: 
 
a.  Permukiman dengan luas wilayah 32,340 ha 
b. Sawah dengan luas wilayah 42,60 ha. 
c.  Ladang atau tegal dengan luas wilayah 11,265 ha 
d. Hutan lindung dengan luas wilayah 970,8 ha 
e.  Perkantoran dengan luas wilayah 0,005 ha 
 
 
Lahan permukiman, sawah dan tegal atau ladang merupakan 
kepemilikan warga setempat dan tidak semua warga punya lahan sawah. Ada 
pula yang menjadi buruh tani, kurang lebih 45% dari jumlah penduduk Desa 
Banggle. Mengenai perkantoran yang ada di Desa Banggle diwujudkan 
dengan Balai Desa dengan luas 0,005 ha. Hal ini dimanfaatkan oleh 
penduduk setempat yang digunakan sebagai pusat pemerintahan warga Desa 
Banggle. 
 
Secara geografis, desa Banggle juga dapat dilihat dari peta kontur. 
Kontur adalah garis khayal yang menghubungkan titik-titik yang 
mempunyai ketinggian yang sama. Kontur ini dapat memberikan informasi 
relief, baik secara relative maupun secara absolute. Informasi relief secara 
relative ini, diperlihatkan dengan menggambarkan garis-garis kontur secara 
rapat untuk daerah terjal, sedangkan untuk daerah landai dapat di perlihatkan 
dengan menggambarkan garis-garis tersebut secara renggang. 




























kontur yang merupakan ketinggian garis tersebut diatas suatu bidang acuan 
tersebut. Bidang acuan yang umum digunakan adalah bidang permukaan laut 
rata-rata. Interval kontur ini sama dengan beda tinggi antar kedua kontur. 
Interval sangat bergantung kepada skala peta, juga pada relief permukaan. 
Peta kontur Desa Banggle dapat memperlihatkan seberapa besar 
ketinggian Desa Banggle melalui garis-garis yang rerbubung di dalam peta. 
Gamabaran peta ini dapat dilihat sebagi berikut 
Gambar 4.3 
 

























Sumber: Hasil SID tim PPL dengan Masyarakat desa Banggle 
 
Gambaran peta kontur desa menujukan kerapan dan dan kelonggaran 
kemiringan yang lempeng tanah yang berada di dalam desa. Keterangan 
dalam gambra di atas menunjukan garis biru muda menandakan garis kontus 










kontur Desa Siki dapat menjukan bagai mana kondisi lekukan yang berada 
di wilayah Desa Siki. Hal ini berarti seemakin rapat garis kontur tingkat 
kemiringan tanah semakin curam, dan semakiun longgar kontur berarti 
kemiringan tanah semakin longgar. 
Peta kontur di atas juga menunjukan tingkat ketinggan kontur yang 
berada di dalam Desa siki, karena setiap garis kontur juga menujukan anggka 
dalam ketinggan garis kontur tersebut. Di dalam desa Siki angka pada garis 
kontur menujukan dari 100 hingga 920, ini berarti keberadaan kontur Desa 
Siki memiliki ketinggian 100 -920 meter di atas permuakaan laut. Gambar 
peta ini menunjukan peruabahan garis kontur pada jarak 10 meter. 
Desa Banggle juga dapat dilihat dari peta topografi. Peta topografi 
adalah jenis peta  yang ditandai dengan skala besar dan  detail, biasanya 
menggunakan garis kontur dalam pemetaan modern. Sebuah peta topografi 
biasanya terdiri dari dua atau lebih peta yang tergabung untuk membentuk 
keseluruhan peta. Peta topografi merupakan representasi garis dari bagian 
permukaan bumi yang ditarik ke skala. Menggunakan warna, simbol, dan 
lebel untuk mewakili fitur yang ditentukan pada permukaan bumi. 
Representasi yang ideal akan terwujud jika setiap fitur dari daerah dipetakan 
dapat ditunjukan dalam bentuk yang bener. Untuk dapat mengerti, peta harus 
diwakili dengan tanda konvensional dan symbol Peta topografi dibuat untuk 
memberikan informasi tentang keberadaan, lokasi, dan jarak, seperti lokasi 
penduduk, rute perjalanan dan komunikasi. Peta topografi juga menampilkan 










Jenis peta topografi dapan dapat megambarkan keadaan bentuk kontur 
kontur dan permukaan bumi yang berada di Desa Banggle. Peta topografi 
memperlihatkan bentuk  lengkungan wilayah desa.   Peta toporgrafi Desa 
Banggle dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar 4.4 
 






















B. Kondisi Ekonomi 
 
Masyarakat   Desa Banggle   memiliki kondisi ekonomi yang 
beragam. Kondisi ekonomi tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu seperti pekerjaan penduduk setempat, sumber-sumber penghasilan 
entah dari sumber daya alam maupun sumber daya manusianya sendiri. 
Kondisi perekonomian seseorang sangat terkait dengan mata 
pencahariannya, oleh karena itu semakin baik hasil yang didapat seseorang 
maka semakin baik pula kehidupan seseorang tersebut. Mata pencaharian 
penduduk Desa Sawohan mayoritas adalah petani, walaupun ada juga yang 
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Dari  hasil  survei,  dapat  dijabarkan  bahwa  profesi  sebagai  petani 
berjumlah 42 orang, buruh tani 3 orang, pedagang berjumlah 3 orang, buruh 
5 orang, Ibu rumah tangga 2 orang, wiraswasta 1 orang, OB 1orang, kuli Batu 
 
2 orang, MRT 2 orang, dan yang belum bekerja sebanyak 17 orang.39 
 
Sumber ekonomi paling tinggi di desa ini yakni dari petani, 
masyarakat Desa Banggle mayoritas bekerja sebagai petani. Penghasilan 
utama masyarakat Desa Banggle adalah menjadi petani, karna hasil sekali 
panen bisa mencapai ±4.000.000, sedangkan untuk pedagang rumahan hanya   
mencapai ±500.000,- setiap bulannya. Dan untuk buruh petani mencapai 
±1.500.000,- setiap kali panen. Sumber-sumber penghasilan yang bisa 
didapat oleh masyarakat Desa Banggle cukup beragam. Ada yang 
memanfaatkan sumber daya manusia (jasa) ada juga yang menjadi pedagang.  
Banyak  masyarakat  yang  memanfaatkan  keterampilan  yang




mereka miliki untuk mendapatkan penghasilan. Entah ketrampilan mengajar 
les, mengajar mengaji, ada juga yang memiliki ketrampilan menjahit, 
memasak. Mereka mengembangkan ketrampilan yang mereka miliki untuk 
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
C. Kondisi Pendidikan 
 
Masyarakat Desa Banggle adalah tergolong masyarakat berpendidikan, 
karena hampir 90% masyarakatnya pernah menganyam bangku pendidikan. 
Bahkan ada juga yang berhasil sampai perguruan tinggi, meskipun ada 
beberapa   penduduk   yang   tidak   mengenal   pendidikan   sama   sekali. 
Mayoritas pendidikan di Desa Banggle adalah SD. Adapun yang masih 
balita dan belum sekolah sejumlah 6 anak, yang masih di TK sejumah 
1anak, yang masih dibangku SD 9 anak, SLTP sejumlah 16 orang, SLTA 
sejumlah 14, S-1 sejumlah 2 orang, D-3 hanya ada 1 orang, dan lulusan SD 
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D. Kondisi Kesehatan 
 
Kondisi kesehatan warga Desa Banggle   ini dapat dilihat dari 
beberapa aspek diantaranya adalah sarana kesehatan masyarakat, sarana 
kesehatan keluarga, penyakit yang sering diderita, dan kepemilikan asuransi 
kesehatan/BPJS. Berikut ini adalah penjelasannya secara rinci : 
1. Ketersediaan Sarana Kesehatan Masyarakat Di Desa Banggle   ini 
hanya terdapat satu sarana kesehatan yaitu Gedung Puskesmas 
Pembantu. Masyarakat Desa Banggle lebih kerap periksa ke puskes 
desa daripada ke rumah sakit umum, karna jarak yang trlalu jauh, dan 
desa Sawohan ini masih bisa di katakan desa yang jauh dari jalan raya.  
. 
2. Ketersediaan Sarana Kesehatan Keluarga 
Ketersediaan sarana kesehatan keluarga sangat penting untuk 
menunjang sebuah kehidupan keluarga, bisa dibayangkan jika sebuah 
keluarga atau rumah tidak ada salah satu sarana, mungkin mereka  









keluarga yaitu meliputi kepimilikan MCK. Dari hasil survei, belum 
mencapai 100% masyarakat Desa Banggle  ini memiliki MCK. Dari 
data tersebut belum bisa dikatakan bahwa kesehatan masyarakat 
cukup stabil. 
3. Kesehatan berorientasi pada upaya memaksimalkan potensi individu 
baik secara fisik, intelektual, emosional, sosial, spiritual, dan 
lingkungan. Kondisi alami dari kesehatan adalah terbebas dari 
penyakit, cedera ataupun segala sesuatu yang mengganggu sistem 
metabolik makhluk hidup terutama manusia.   Pada hakikatnya 
manusia tidak bisa lepas dari berbagai macam rasa  penyakit, entah 
itu penyakit ringan, ataupun penyakit berat sekalipun. Begitu juga 
dengan masyarakat Desa Banggle yang tak lepas dari berbagai jenis 
penyakit, penyakit yang menyerang desa tersebut, dapat   kami 
bedakan menjadi beberapa karakteristik diantaranya adalah penyakit 
ringan, penyakit epidemik, dan penyakit berat. Penyakit   ringan, 
penyakit yang tergolong dalam penyakit ringan adalah penyakit yang 
umum di derita oleh masyarakat seperti batuk, sakit kepala, flu, 
pegal-linu, maag, gatal kulit dll. Biasanya penyakit ini di derita oleh 
para orang tua yang daya tahan tubuh mereka sudah melemah 
akibatnya penyakit seperti flu dan yang lainnya mudah menyerang 
mereka. Kemudian ada penyakit epidemic, penyakit yang tergolong 
adalah  penyakit  yang  mewabah  pada  waktu  tertentu.  Seperti 










yang terakhir yaitu penyakit berat. Rata-rata   yang mengidap 
penyakit berat ini adalah para lansia atau sesepuh dari desa ini. 
Penyakit yang tergolong dalam penyakit ini adalah penyakit 
menahun yang bertahan lama proses kesembuhannya penyakit yang 
termasuk dalam penyakit ini adalah seperti penyakit, ginjal, colestrol, 
darah tinggi, Dll. Hal ini dapat kita simpulkan bahwa kita harus 
menjaga tubuh kita dari berbagai macam penyakit yang mengintai 
kita setiap harinya. Tetap jaga kesehatan walaupun aktivitas terus 
menumpuk setiap hari tetapi kita tidak boleh terlalu memaksakan 
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Dari hasil diagram diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat penyakit 
yang sering diderita yaitu penyakit ringan.   Namun, banyaknya penyakit 








diatas. Untuk anak-anak yang  penderita penyakit batuk pilek sebanyak 1 
orang, dan  KK sebanyak 1 orang. Dan untuk penderita penyakit lambung, 
rematik sebanyak 3 orang, penyakit asam urat, Kolestrol, Kadar Gula, dan 
darah rendah sebnyak orang.41 
E. Kondisi Keagamaan 
 
 
Mayoritas masyarakat desa Banggle memeluk agama Islam. Tidak 
ada keberagaman agama di desa ini. meskipun mereka memeluk agama 
Islam berdasarkan turun-temurun, atau bukan berasal dari pembelajaran 
sendiri. Ada dan beberapa kalangan islam yang mendominasi di desa ini. 
yang paling terlihat adalah kalangan Nahdhatul Ulama’ (NU) dan Lembaga 
Dakwah Islam Indonesia (LDII). Ada sekitar 50 kepala keluarga (KK) yang 
merupakan jamaah LDII, sedangkan sisanya merupakan jamaah NU. 
 
Ada 3 masjid di desa ini, masing-masing RW memiliki 1 masjid. 
Masjid At-Taqwa berada di RW.1 dusun Banggle, Masjid LDII berada di RW. 2 
dusun Banggle, dan Masjid Al-Ikhlas terletak di dusun Pule. Selain masjid, 
terdapat pula 3 musala di desa ini. Musala Al-Barokah terletak di RT. 3 RW. 
1, Musala Sabilul Muttaqin terletak di RT. 3 RW. 2, dan Musala Al-Mu’min 
terletak di RT. 5 RW. 2. Ada pula fasilitias pendidikan keagamaan, yaitu 
Madrasah Diniyah (Madin), yang lokasinya bersebelahan dengan masjid At- 


















berjamaan, antara lain: mengaji TPQ, mengaji Diniya, Khataman Quran 
 





























Sumber: Dokumen Peneliti 
 
Rutinan lainnya yang dilakukan di desa ini adalah, yasin dan tahlil 
ibu-ibu yang dilakukan setiap malam Jumat, serta yasinan bapak-bapak 
setiap malam Senin. Kelompok yasinan ini terbagi menjadi 2, yaitu yang 
berada di dusun Banggle dan dusun Pule. Rutinan yasinan tahlil, biasanya 
selain pembacaan yasin dan talil,  diisi juga dengan arisan, lalu ceramah 
diakhir acara. Menggunakan sistem undian, sehingga setiap minggu digilir 
tempatnya.  Tak  hanya  itu,  ibu-ibu  yasin  tahlil  juga  selalu  mengikuti 













































Sumber : Dokumen Peneliti 
 
 
Jamaah yasin dan tahlill sangat antusias mengikuti rutinan ini. Pada 
 
40 hari sekali diadakan khataman quran yang terletak di masjid At-Taqwa, 
sehingga rutinan yasin dan tahlil digantikan dengan kegiatan tersebut. 
 
F. Tradisi dan Kebudayaan 
 
 
Setiap daerah memiliki ciri khas masing-masing. Sama seperti di 
desa Banggle ini. adat kebudayaan juga masih sangat kental terasa di desa 
ini. beberapa aktiitas sehari-hari belum terlepas dari tradisi atau kepercayaan 














yang akan kita dapat. Beberapa tradisi dan kebudayaan yang masih lestari 
di desa Banggle adalah: 
 
1.  Sajen 
 
Area sawah di desa Banggle terbagi menjadi 2 jenis, yaitu area 
sawah asli dan sawah hasil buka-an. Sawah hasil bukaan merupakan 
tanah perhutani yang ditanami jati, atau yang biasa disebut tegal 
alas.43 Kemudian tanah tersebut disewa oleh masyarakat desa 
Banggle. Pohon jati ditebang dan akan dikelola oleh Perhutani. 
Sedangkan untuk tanah yang disewa menggunakan sistem ‘bagian’. 
Rata-rata masyarakat memiliki 0,25 hingga 0,5 bagian. 
Tegal alas ini ditanami jagung dan padi. Pada musim hujan,tegal 
alas akan ditanami padi. Sistem penanamannya pun berbeda. Jika 
sawah menggunakan benih padi yang disebarkan, kemudian ketika 
sudah tumbuh ditanam dengan kondisi air yang begitu banyak 
dengan  cara  mundur,  atau  yang  biasa  dikenal  dengan  istilah 
‘nandur’. Sedangkan sistem untuk menanam tegal alas adalah 
dengan cara gejik (melubangi tanah dengan tongkat) dan icir pari 
atau memasukkan benih-benih padi ke lubang tersebut. Sebelum 
petani padi, pada pagi hari, pemilik tegal alas akan menaruh sesajen 


































Sumber: Dokumen Peneliti 
 
Mereka percaya bahwa sebelum melakukan sesuatu pada tanah 
tersebut, kita harus izin terlebih dahulu. Sehingga tidak terjadi 
malapetaka. Hasil panen pun juga sudah dipasrahkan kepada Yang 
Maha Esa. Sehingga tujuan dari adanya persembahan ini adalah 
sebagai adab ijin melakukan sesuatu paa tanah tersebut. 
2. Nyadran (Sedekah Bumi) 
 
 
Sedekah bumi atau yang dikenal dengan istilah Nyadran adalah 
acara tahunan di desa ini. Setiap bulan Mei atau Juni, tepat pada hari 
Rabu pon. Hari tersbeut sudah paten dan tidak bisa diubah kembali. 
Karena pernah hari pelaksanaannya tidak sesuai, kemudian beberapa 
musibah menimpa desa ini. Tak ingin kejadian tersbeut terulang 








44 Sumber : Hasil wawancara bersama pak Purwanto, Pak Iskak, Pak Bakir, Ibu Kusbiatin, PakWo 
Banggle. Oktober 2018




Nyadran dilakukan dari pagi hingga siang. Seluruh warga yang 
memiliki sawah membawa ambeng atau jajan pasaryang diletakkan 
pada ranjang tidur khusus nyadran. Kemudian mereka 
mengumpulkannya di balai desa. Sekitar jam 8 pagi atau jika sudah 
terkumpul semua ambeng tersebut, barulah bersama-sama membaca 
doa. Sebagai rasa syukur pula terhadap nikmat yang telah diberikan. 
Jika doa telah dipanjatkan bersama-sama, barulah masyarakt 
berbondong-bondong untuk mengambil jajan pasar tersebut. selain 
ambeng yang diletakkan di balai desa, ada pula ambeng yang dibawa 
menuju punden yang lokasinya lumayan jauh dari balai desa. 






Tradisi ini biasanya dilakukan ketika ada acara pernikahan. 
Disela-sela pernikahan, tuan rumah akan mengundang dalang dan 
pagelaran wayang di desa ini. pagelaran akan berlang semalaman. 
Para pedagang juga turut meramaikan lokasi wayang. Cerita yang 
























G. Sejarah Desa 
 
Desa Banggle berawal dari sebuah pendukuhan/ dusun bagian dari 
Desa Ketandan serta di kerumuni hutan. Setalah reformasi tahun 1997, 
masyarakat kedua Dusun yakni Pule dan Banggle menurut pemerataan 
pembangunan, dimana masyarakat kedua dusun ini meminta kepada kepala 
Desa Ketandan ketika musyawarah desa balai desa Ketandan yakni: 
1. Perbaikan jalan poros desa yang kerusakannya terlalu parah 
 
2. Pengadaan  sarana  prasarana  kesehatan  yang  mendesak  dan  sangat 
dibutuhkan. 
Ketika kedua usulan itu di sampaikan dalam rembug desa (rapat 
LKMD) yang di laksanakan di balai desa Ketandan, 85% warga yang hadir 
dalam rembug tersebut adalah warga Ketandan,  menyatakan tidak setuju 
atas usulan para tokoh masyarakat dari Dusun Pule dan Dusun Banggle atas 
kedua usulan tersebut diatas, sementara tingkat kehadiran warga dari kedua 
Dusun tersebut hanya 15% dari jumlah kehadiran. Rembug desa/rapat 
LKMD dilaksanakan pada tahun 1988 setelah reformasi tahun 1997. Dan 
akhirnya pergolakanpun terjadi antar warga setelah rapat itu usai. 
Pada tahun 1999 pemerintah Kabupaten Nganjuk tepatnya 
ditempatkan di Desa Ketandan, mengdakan pemutihan pajak bumi dan 
bangunan/SISMAOP (SISTEM MANEJEMEN ADMINISTRASI OBYEK 
PAJAK),  yang  penyelenggaraannya    dilaksanakan  oleh  KPBB  Kediri. 










pemekaran Balai Desa. Tepatnya hari Rabo Pon warga Dusun Pule   dan 
Banggle yang didukung tokoh-tokohnya bergotong royong mendirikan balai 
desa, sekaligus hari Rabu Pon menjadi hari kelahiran Desa Banggle, dan 
tahun 1999 adalah tahu berdiri Desa Banggle. Semenjak itu menjadi desa 
Definitif. Adapun asal usul nama Banggle dari sumber yang dapat dipercaya, 
seorang utusan dari kerajaan Majapahit (Prabu Wijaya V) untuk mencari 
suatu daerah yang akan dipergunakan sebagai: 
1. Titik perbatasan dengan kerajaan lain 
 
2. Markas tentara majapahit di daerah perbatasan 
 
Dalam perjalanannya sang utusan tersebut banyal membuka jalan 
baru tembus guna mempercepat penelusuran penemuan titik tapal batas 
kerajaan. Karena merasa lelah tatkala sore hari beliau beristirahat dibarat 
ketandan, ada suatu tempat/ pohon rindang yang oleh beliaunya diunakan 
untuk beristirahat dengan membuat ramuan dari pohon rindang itu. Ramuan 
yang dibuatnya dari pohon pule (kini disebut Dusun Pule). Saat diminum 
pahit rasanya.46 
Setelah menempuh perjalanan kurang lebih 3,7 km arah barat, beliau 
 
(mbah Oyong nama utusan Majapahit) menemukan sebuah bukti kecil, 
diatas bukti tersebut bisa dipergunakan untuk melihat hamparan daratan 
yang cukup luas sehingga diatas bukit tersebut dibuatlah rumah kecil yang 
tinggi  dan  disebut  gubug  duwur/tinggi  (sebagai  sarana  melihat  dari 













diberi nama gunung Kreweng (sisa genteng yang hancur disebut Kreweng). 
Disebelah selatan terlihat olehnya 2(dua) patok tinggi, pertanda tapal batas 
batas kerajaan/ prasasti. 
Malam   mulai merayap lelehpun tida terkendali, ia   melangkah 
menuju utara bukit dimana ditemui sebuah sungai (sungai jurang dandang) 
dengan bebatuan cadas dan tegak berdiri sebuah pohon (Banggle) yang siap 
menghantarnya kepulau mimpi. Saking payahnya, tidur mbah Oyong dalam 
posisi miring, kemudian orang menyebutnya doyong dan menjadi salah satu 
nama tempat disebelah barat Desa Banggle, semedi pun dilakukan disebelah 
utara desa dan sekarang disebut Punden (sanggar pemuja Mbah Oyong, 
dimana setiap tahun selalu diadakan bersiih desa), sebagai peringatan dan 
wujud syukur kehadirat Nya atas adanya desa ini. Sedangkan makam mbah 
Oyong ada dimakam ummu dengan sebutan lain: 
1.  Mbah SOSROBAU 
 
2.  Syeh TOBRONI 
Adapun nama nama kepala desa yang pernah menjabat hingga sekarang 
adalah sebagai berikut: 
 
















SUJI SUNAR ISKAK 
 




















Nama Pejabat Pemerintahan Desa 
 
No Nama Jabatan 
1 Suji Sunar Iskak Kepala Desa 
2 Purwanto Sekretaris Desa 
3 Anom Suroto Kamituwo 
4 Lasidi Jogoboyo 
5 Sijiatiningsih Jogotirto 
6 M. Zaenal M Modin 
Sumber: RPJM Desa Banggle 2015 
 
 
Tabel 4. 2 
 
Nama Badan Permusyawarata Desa Banggle 
 
No Nama Jabatan 
1 Subagiyo Ketua 
2 Murdjito Wakil Ketua 
3 Gemes Yuliasih Sekretaris 
4 Paridin Anggota 
5 Dedi Nugroho Anggota 












Nama-Nama Pengurus LPM Desa Banggle 
 
No Nama Jabatan 
1 M. Syamsuri Ketua 
2 Misanto Ketua I 
3 Susul Adi Mulyo Ketua II 
4 Jumadi Sekretaris 
5 Isnadi Bendahara 
6 Sampun Lingkungan Hidup 
7 Abdul Haji Agama 
8 Suratman Pembangunan 
9 Sunyoto Keamanan 
10 Siprin Suprianto Keamanan 
11 Cipto Keamanan 
12 Satinem PKK 
13 Aning Kesehatan 



















Pengurus Karang Taruna Desa Banggle 
 
No Nama Jabatan 
1 Wahyu Sukoco Ketua 
2 Bambang N Sekretaris 
3 Ken Restri N Bendahara 
4 M. Saifudin Seksi Orkes 
5 Nur Yusin F Sie Agama 
6 Supriadi Sie Keamanan 
7 Yuris Sie Kebersihan 
8 Suprayetno Sie Lingkungan Hidup 
9 Adenin Yusi F Sie Pendidikan 




Tim Penggerak PKK Desa Banggle 
 
No Nama Jabatan 
1 Satinem Ketua 
2 Widji Purwani Wakil Ketua I 











4 Siti Nur Aini Sekretaris I 
5 Dewi Nazula Sekretaris II 
6 Yuliati Bendahara I 
7 Dini Y Bendahara II 
8 Indayati Pokja 1 
9 Sumi Anggota 
10 Sri Umiyati Anggota 
11 Siti Munawaroh Anggota 
12 Susiati Pokja 2 
13 Sulasih Anggota 
14 Jaenab Anggota 
15 Yuliasih Anggota 
16 Srikanthi Pokja 3 
17 Ika F Anggota 
18 Heni R Anggota 
19 Siti Asmonah Anggota 
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21 Nanik Anggota 
22 Ning Arum Anggota 
23 Sukarti Anggota 








Kader Pemebrdayaan Masyarakat 
 
No Nama Jabatan 
1 Karnowanto KPMD 
2 Yuliati KPMD 
3 Dini Y KPMD 
4 Jumadi KPMD 
5 Siti Kholidatul A KPMD 




Nama-Nama Ketua RT 
 
No Nama Jabatan 
1 Suncono RW. 1 
2 Bangun Sugito RW. 2 









4 Suprapto RT. 01/ RW. 01 
5 Sumadi RT. 02/ RW. 01 
6 Sunadi RT. 03/ RW. 01 
7 Subakir RT. 04/ RW. 01 
8 Purwito RT. 05/ RW. 01 
9 Kodri Suwanto RT. 06/ RW. 01 
10 Marianto RT. 01/ RW. 02 
11 Purnomo RT. 02/ RW. 02 
12 Nursito RT. 03/ RW. 02 
13 Tarmuji RT. 04/ RW. 02 
14 Mustajab RT. 05/ RW. 02 
15 Parmuji RT. 06/ RW. 02 
16 Narto RT. 01/ RW. 03 
17 Karyjiyo RT. 02/ RW. 03 
18 Suratin RT. 03/ RW. 03 
19 Coiri RT. 04/ RW. 03 












I.  Aset Manusia 
 
Desa Banggle secara keseluruhan terdiri dari 3 Rukun Warga (RW) 
dan 16 Rukun Tetangga (RT).  RW 1 dan 2 terdiri dari 6 RT yang terletak 
di Dusun Banggle dan RW 3 terdiiri dari 4 RT yang terletak di Dusun Pule. 
Desa Banggle degan jumlah Kepala Keluarga terdiri dari 650 KK dengan 






Jumlah Penduduk Masyarakat Desa Banggle 
 
No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Prosentase 
1 0-4 74 58 132 6,18 
2 5-9 70 84 154 7,21 
3 10-14 85 96 181 8,47 
4 15-19 103 84 187 8,75 
5 20-24 72 69 141 6,60 
6 25-29 82 75 157 7,35 
7 30-34 86 77 163 7,63 
8 35-39 111 97 208 9,74 
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 Uraian Sumber Daya Manusia (SDM) Jumlah Satuan 
1 Penduduk dan Keluarga   
 




















10 45-49 56 67 123 5,76 
11 50-54 81 62 143 6,70 
12 55-58 49 48 97 4,54 
13 >59 128 143 271 12,69 
Jumlah Total 1085 1050 2135 100% 
Sumber: RPJM Desa Banggle 2015 
 
 
Dari  data diatas nampak bahwa penduduk usia produktif pada usia 
 
20-49 tahun Desa Banggle sekitar 969 atau hampir 45,39%. Hal ini 
merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan SDM. 
Tingkat kemiskinan di Desa Banggle termsauk cukup tinggi. Dari 
jumlah 650 KK diatas, sejumlah 650 KK tercatat sebagai pra sejahtera ; 
481KK tercatat Keluarga Sejahtera I; 91 KK tercatat Keluarga Sejahtera II; 
 
77 KK tercatat Keluarga Sejahtera III; 1 KK sebagai Sejahtera III plus. Jika 
KK golongan Pra Sejahtera dan KK golongan I digolongkan sebagai KK 






























































2 Sumber Penghasilan Utama Penduduk   
 






b.         Perikanan 
  
 

















































































































 a.   Lulusan S1, S2 10 Orang 
  





















































Sumber RPJM Desa Banggle 2015 
 
J.   Aset Sumber Daya Alam 
 
 
No Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan 
1 Material:   
 











c.   Kayu Jati   
 






2 Lahan Pertanian 36 Ha 
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 4 Lahan Hutan 1080,6 Ha 
5 Hutan Desa/ Rakyat 12 Ha 
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No Waktu Bapak Ibu  Anak 
1 04.25-05.00 Masih tidur Bangun, sholat,  Masih 
belanja,  tidur 
menyiapkan   
sarapan   
pagi.   
 05.00-06.00 Bangun, Menyiapkan  Bangun, 
 sholat kebutuhan anak  sholat 
 06.00-07.00 Sarapan, embuang  rapan, 
 berangkat sampah,  berangkat 
 ke sawah membantu anak  sekolah 
  menyiapkan   
  perlengkapan   
  sekolah   
 07.00-08.00 asih disawah   asih di 







MINIMNYA PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG 
PENGELOLAAN  SAMPAH SEMBARANGAN DI DESA BANGGLE 
A. Aktifitas Keseharian Warga Desa Banggle 
 
Setiap aktifitas kehidupan masyarakat di Desa Banggle mempunyai 
kebiasaan  yang berbeda-beda. Sebagian besar kepala  keluarga di Desa 
Bangle adalah petani, sedangkan ibu-ibu hanya sebagai ibu rumah tangga. 
Mayoritas petani di Desa Banggle memiliki kesibukan dari dini hari hingga 
sore hari, sedangkan ibu-ibu yang masih mempunyai anak yang masih 
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08.00-12.00    Di sekolah 
 sawah di sawah 
  ulang,  mandi, ulang,      mandi, Pulang 
  sholat, sholat,makan sekolah, 
  makan siang makan, 
  siang  sholat, 
    tidur siang 
13.00-15.00  Tidur siang beres-beres Ngaji 
 rumah 
15.00-17.00    Pulang 
 kegiatan membuang ngaji 
 dirumah, sampah, mandi  
 mandi, sholat  
 sholat   
17.00-18.00  Istirahat, Istirahat, sholat Istirahat, 
 sholat sholat 
18.00-19.00  Makan, Makan, sholat Makan, 
 sholat sholat 
19.00-22.00  Nonton TV Nonton Tv Nonton 
 TV 





















































Sumber:Hasil FGD bersama masyarakat 
Berdasarkan kalender di atas dapat dilihat bahwa kegiatan ibu-ibu di 
Desa Banggle agak sebanding dengan kegiatan kepala keluarga, membantu 












kegiatan membuang sampahpun dalam satu hari terhitung 2 kali setelah 
selesai memasak pagi dan sore. 
 
Masyarakat Desa Banggle sebagian besar sangat bergantung dengan 
yang instan-instan. Baik makanan instan, bumbu masak, dan lain 
sebagainya. Ditambah lagi dengan kantong belanja ibu-ibu yang hampir 
semua terbuat dari plastik. Yang mengkhawatirkan lagi ibu-ibu sekarang 
jarang yang menggunakan kantong plastiiknya kembali untuk belanjaannya 
di esok hari, melainkan menambah nambaih produksi sampah plastik. 
Dengan keterangan ini bu-ibu rumah tanggalah penyumbang terbesar 
sampah plastik di Desa Banggle. 
 
Kalender harian ini di susun berdasarkan hasil FGD bersama 
masyarakat, kalender ini di susun berdasarkan kegiatan masyarakat yang 
dilakukan satu bulan sekali yaitu kumpulan ibu-ibu PKK. Usai kegiatan PKK 
saya meminta luang waktu  untuk menyusun kegiatan keseharian yang dilakukan 
oleh keluarga. 
 
B.  Perilaku Membuang Sampah Tidak Pada Tempatnya 
 
 
Mengubah kebiasaan masyarakat untuk hidup bersih dan sehat 
memang sulit. Buktinya masih banyak warga yang membuang sampah ke 
sungai, kriteria sehatnya suatu kota ataupun desa tergantung pada kebersihan 
lingkungan. Kalau sampah masih berserakan di mana-mana, pertanda 
kawasan itu belum sehat. Banyaknya sampah akan mendatangkan 











terpenting dalam kehidupan. Oleh sebab itu kepedulian dan kesadaran 
terhadap sampah ini harus ditumbuhkan supaya lingkungan tetap sehat dan 
bersih dari sampah. 
 
Persoalan sampah memang bukan  persoalan  yang mudah untuk 
diatasi. Sampah tidak hanya melibatkan persoalan teknis, tetapi juga tentang 
perilaku masyarakat. Masyarakat juga harus terus diingatkan bagaimana 
memperlakukan sampah. jika tidak, maka bencana banjir dan beberapa 


























Sumber: Dokumen Peneliti 
 
Gambar diatas merupakan salah satu contoh masyarakat yang 
membuang sampah sembarangan. Kini fungsi sungai sudah beralih sebagai 
tempat pembuangan sampah masyarakat, baik dalam keadaan kering 
ataupun ada airnya. Jika masyarakat terus menerus dibiarkan seperti itu, 










Sungai juga menjadi salah satu tempat pembuangan sampah ketika 
musim penghujan tiba, ketika musim peghujan sampah-sampah tidak ada 
yang bisa dibakar karena sampah menjadi basah. Oleh karena itu, sampah 
akan dibuang oleh masyarakat ke sungai. Pembuangan sampah yang 
dilakkan oleh masyarakat di sungai akan berdampak pada terganggunya 
aliran air di sungai,  banyak  sampah  yang meyumbat di bebatuan atau 
menumpuk di pinggir sungai. 
 
Perilaku membuang sampah disungai atau disembarang tempat 
merupakan   salah satu tindakan yang tidak baik dan tidak benar jika 
dilakukan, sebab dampak yang ditimbulkan dari perilaku tersebut cukup 
merugikan lingkungan sekitar bahkan bisa merugikan diri sendiri. 
 
Tidak hanya membuang sampah disungai, tetapi masyarakat Desa 
Banggle    memanfaatkan lahan pekarangan yang digunakan untuk 
menumpuk sampah dan membakar sampah masing-masing rumah tangga. 
Pada umumnya karakteristik masyarakat desa hampir seluruhnya memiliki 
pekarangan atau perkebunan yang luas di sekitar kanan, kiri, depan, dan 
belakang rumah. Lahan ini biasa digunakan untuk menumpuk, membuang 
dan membakar sampah setiap hari, sehingga dengan luas lahan pekarangan 






































Sumber: Dokumen Peneliti 
 
Gambar di atas diambil oleh peneliti pada tanggal 15 Maret 2019 
pada pukul 14:25 WIB. Pada saat itu peneliti bertemu dengan Ibu Nanik RT 
06, peneliti berbicara banyak hal tentang perilaku masyarakat yang 
membakar sampah di pekarangan rumahnya. Dan  yang disampaikan Ibu 
Nanik saat itu: 
 
“wes ket biyen lo mbak, sampah e yo mesti dibakar, ket tahun-tahun 




Dari perkataan Ibu Nanik dapat dipaparkan bahwa lahan pekarangan 
menjadi solusi untuk masyarakat Desa Sumberbening untuk penyelesaian 
sampah. Pembakaran sampah yang dilakukan masyarakat telah dilakukan 
sejak dahulu, turun-temurun dari nenek moyang mereka. 
 
Perilaku seperti dapat merusak tingkat kesuburan tanah berkurang, 
 













mulai dari sampah plastik dan sampah lainnya. Jika msayarakat terus 
menerus melakukan pembakaran sampah akan menimbulkan dampak yang 
negatif terhadap kandungan tanah. Lahan yang sudah digunakan untuk 
membakar sampah tidak akan dapat digunakan lagi untuk menanam sayuran 
atau yang lainnya. 
 
Hal ini  yang menjadikan masyarakat memanfaatkan pekarangan 
rumah masing-masing sebagai tempat untuk membakar sampah. Bagi 
masyarakat memanfaatkan pekarangan masing masing tidak akan 
mengganggu tetangga yang lain, dan persoalan sampah menjadi 
permasalahan individu masing-masing. Maka dari itu masyarakat lebih 
memilih untuk membakar sampah dari pada untuk memilah dan 
memanfaatkan sebagai kreatifitas warga. Padahal jika masyarakat bisa 
memanfaatkan sampah tersebut, hal itu bisa jadi meningkatakan 
perekonomian masyarakat dari hasil mengolah sampah plastik untuk 
dijdikan tas, bunga atau pun yang lainnya, dan lahan pekarangan akan tetap 
subur. 
 
C.  Pengaruh Membuang Sampah Sembarangan 
 
 
Perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap sampah dapat 
menyebabkan munculnya permasalahan dan kerusakan lingkungan. Bila 
perilaku masyarakatnya selalu terus menerus mengarah pada kepentingan 
pribadinya dan tidak mempertimbngkan kepentingan umum, maka kurang 











mengakibatkan kerugian dan kerusakan lingkungan yang bahkan mungkin 
tidak dapat dihindarkan lagi. 
 
Membuang sampah sembarangan yang dilakukan masyarakat 
mengakibatkan banyaknya pengaruh negatif yang dirasakan beberapa pihak 
yang dirugikan salah satunya, prilaku membakar sampah dipelataran rumah 
yang berpengaruh pada lingkungan, kesehatan masyarakat, serta kerusakan 
pada tanah. Masyarakat Desa Banggle kususnya pada warga RT 02 dan RT 
05  dominan  masih  membuang  sampah  disungai  depan  rumah  mereka, 
ataupun membakar sampahnya di pekarangan rumah. 
 
Tindakan semacam itu jika dilakukan secara terus menerus dalam jangka 
waktu yang panjang akan mengakibatkan kerusakan lingkungan yang sangat 
fatal. Seperti halnya msyarakat yang membuang sampah secara langsung di 
pekarangan rumah, perilaku seperti itu akan mengakibatkan kerusakan  pada 
unsur hara tanah  yang semakin  lama semakin  rendah, karena sampah 
yang dibuang secara langsung di tanah akan memerlukan waktu yang sangat 
lama untuk mengurai. Seperti sampah plastik, sampah logam dan sampah-
sampah non organik lainnya. 
 
Penyebab masyarakat membuang sampah sembarangan dan membuang 
sampah  di lahan pekarangan tersebut karena beberapa hal, yang pertama 
adalah perilaku konsumtif masyarakat. Yang mana masyarakat saat ini 
cenderung konsumtif dalam kehidupannya, mulai dari makanan, pakaian, 











semakin bertambah, penyebab lainnnya yaitu belum adanya edukasi 
mengenai kesehatan lingkungan yang menyentuh kesadaran masyarakat 
untuk tidak terus menerus melakukan tndakan negatif. 
 
Pemerintah Desa sebenarnya sudah memfasilitasi gorong-gorong yang 
dapat digunakan agar masyarakat dapat memanfaatkannya sebagai 
pembuangan sampah rumah tangga. Tujuan dari pemerintah desa 
memberikan fasilitas tersebut agar masyarakat tidak lagi membuang sampah 
di sungai ataupun pekarangan rumahnya. Dan ketika membakar sampah pun 
masyarakat dianjurkan untuk memberi potongan-potongan kayu ataupun 
rumput, hal seperti itu di anjurkan agar masyarakat membakar tidak hanya 
membakar sampah plasitik saja, jika membakar sampah diberi potongan 
kayu atau rumput, maka sisa dari bakaran tersebut dapat di manfaatkan untuk 
pupuk tanaman. 
 
Hanya saja fasilitas tersebut masih kurang memadai, hanya rumah- 
rumah tertentu yang diberi gorong-gorong tersebut. hal itu dilakukan karena 
pada saat itu dana yang akan digunakan untuk membeli gorong-gorong 
masih kurang, sehingga pemerintah desa hanya dapat membeli beberapa 
saja, dan untuk rumah-rumah yang belum diberi gorong-gorong 
 
Desa Banggle merupakan Desa yang mayoritas masyarakatnya 
adalah petani, karna sebagian besar lahannya merupakan ladang 
persahawan,  mayoritas  orang  tua  menjadi  buruh  tani  untuk  memenuhi 











masih membuang sampah disungai, tak peduli musim kemarau maupun 
hujan, masyarakat Banggle juga enggan untuk membuat tempat sampah 
sendiri dikarenakan sampah yang dihasilkanya setiap hari tidak cukup 
banyak, namun jika semua masyarakat melakukan hal yang sama, maka 
sungai  kecil itu  pun  akan  berubah  fungsi  sebagai  tempat  pembuangan 
sampah dan tidak lagi sebagai tempat pengairan air. 
Kini kurangnya rasa peduli tentang kebersihan lingkungan membuat 
masyarakat Desa Banggle tidak memikirkan bagaimana dampak yang akan 
terjadi jika terus menerus membuang sampah sembarangan. Kini tidak hanya 
pencemaran lingkungan yang mungkin akan terjadi, yang bahkan bisa juga 
bencana yang dapat terjadi jika pola perilaku masyarakat tidak di rubah. 
Salah satu penyebab utama yang bisa menimbulkan masalah 
kebersihan lingkungan adalah berkurangnya kepedulian masyarakat 
terhadap lingkungannya, karena sudah seharusnya masyarakat menyadari 
dan peduli terhadap lingkungan disekitarnya karena keadaan lingkungan itu 
juga mempengaruhi kehidupan masyarakat itu sendiri. 
Ada beberapa hal yang menimbulkan beberapa akar masalah Di Desa 
Banggle, dengan adanya penjelasan diatas maka permasalahan tersebut 






































Belum           adanya 
kebijakan desa untuk 
membangun 
kelompok 
masyarakat     dalam 
mengelola sampah 
Belum ada kebijakan 











Kurangnya     tempat 







Dukungan       untuk 
membangun 
kelompok       masih 
kurang 
Minimnya fasilitas / 
sarana pembuangan 
sampah 







Sumber: Hasil FGD bersama masyarakat Desa Ba 
 
Dilihat  dari  analisa pohon  maslah  diatas  masalah  utamanya  adalah 
Kurangnya kesadaran masyarakat dari dampak pembuangan sampah 
sembarangan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kesadaran masyarakat 
terhadap kebersihan lingkungan masih sangat kurang, tindakan yang di 









memikirkan dampak yang akan terjadi jika terus menerus mereka lakukan. 
Penyebab kumuhnya lingkungan itu sendiri bisa karena kurangnya 
pengawasan aparat pemerintah desa, sikap acuh tak acuh masyarakat 
terhadap lingkungan yang di tinggalinya, dan lain sebagainya. 
 
Tingkat kesuburan tanah berkurang disebabkan penumpukan sampah 
yang dilakukan oleh masyarakat mulai dari sampah plastik dan sampah akan 
memiliki dampak negatif terhadap kandungan tanah. Sampah plastik yang 
menumpuk di lahan pekarangan tidak akan terurai sepanjang tahun dalam 
tanah, akan merusak struktur tanah. Penumpukan sampah plastik tidak akan 
terurai oleh organisme organisme dalam tanah. Dan juga pembakaran 
sampah yang dilakukan akan berdampak pada kesuburan tanah. Lahan yang 
sudah digunakan untuk membakar sampah tidak akan dapat digunakan lagi 
untuk menanam sayuran atau yang lainnya. 
 
Terjadinya tanah yang mudah erosi saat musim hujan, tingkat kesuburan 
tanah yang semakin lama  semakin berkurang,   dan kesehatan warga  yang 
mudah terganggu disebabkan karena kesadaran masyarakat tentang 
pelestarian lingkungan masih sangat rendah. Sampai saat inipun masih 
belum ada inisiatif lain dari warga untuk mengelolah sampah supaya 
dijadikan sesuatu yang menguntungkan. Peningkatan kesadaran lingkungan 
dapat dilakukan melalui berbagai cara yaitu pendidikan, dalam artian 
memberi arahan pada sistem nilai dan sikap hidup untuk mampu memelihara   
keseimbangan   antara   pemenuhan   kepentingan   pribadi, 
















Belum ada yang mengorganisir dalam hal kebersihan lingkungan, dan 
kurangnya tempat sampah yang tersedia merupakan salah satu penyebab 
yang bisa menimbulkan masalah kebersihan lingkungan. Kurangnya 
kepedulian masyarakat sendiri terhadap lingkungan di sekitarnya karena 
keadaan lingkungan itu juga mempengaruhi kehidupan masyarakat itu 
sendiri. 
 
Oleh sebab itu, setelah diuraikan persoalan pencemaran sungai 
sebagaimana pohon masalah diatas, maka dapat pula di rumuskan pohon 
harapan yang akan menjadikan rumusan dalam mencari penyelesaian yang 







































Tanah yang tidak 
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Sumber: hasil FGD bersama masyarakat Desa Banggle 
 
 
Melihat dari tujuan utama yaitu masyarakat tidak lagi membuang 
sampah sembarangan, dalam tercapainya suatu kesehatan dalam lingkungan 
diperlukan suatu upaya atau usaha untuk   menciptakan suatu kebersihan 
pada lingkungan tersebut, yakni suatu proses pengelolaan kebersihan. 
Pengelolaan dapat diartikan juga sebagai suatu pekerjaan atau usaha yang 
dilakukan oleh sekelompok masyarakat untuk melakukan suatu pekerjaan 













Dari beberapa faktor di atas terdapat penyebab yang melatar 
belakangi adanya faktor yang mendorong adanya harapan itu di antaranya 
yaitu masyarakat yang tidak lagi membuang sampah sembarangan, adanya 
kebijakan dari pemerintah desa untuk membangun kelompok masyarakat 
dalam mengelola sampah, dan adanya langkah dari pemerintah desa untuk 
membangun TPS yang memadai. 
 
Tujuan inti ini ditunjang oleh tujuan tujuan utama yang lain. Untuk 
mencapai tujuan utama adalah menciptakan kesadaran masyarakat tentang 
penyelamatan lingkungan dengan cara tidak lagi membuang sampah 
sembarangan. Kesadaran masyarakat ini dapat dibangun melalui berbagai 
cara diantaranya adalah dengan adanya pendidikan dan kampanye. Kegiatan 
pendidikan nantinya dimulai dari masing-masing rumah tangga dan berlanjut 














DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN 
 
A.  Inkulturasi 
Tahapan proses pendekatan terlebih dahulu peneliti melakukan 











masyarakat, kemudian dilanjutkan dengan proses assessment atau 
melakukan observasi pada lokasi penelitian, kemudian melakukan 
konsolidasi dan kerjasama dalam proses pengorganisasian. Dalam proses 
pengorganisasian peneliti juga mengajak masyarakat mengetahui keadaan 
desa, kemudian sadar dengan masalah yang terjadi di desa, kemudian aksi 
untuk melakukan perubahan. 
Tujuan dari proses inkulturasi yang dilakukan peneliti bukan hanya 
untuk berbaur dan mengikuti kegiatan masyarakat, namun juga melakukan 
pencarian data dengan cara assessment terhadap masyarakat yang dijumpai 
oleh peneliti. Sehingga dengan perolehan data tersebut peneliti mempunyai 
gambaran bagaiama keadaan desa dengan dilihat dari masalah dan potensi 
yang ada di dalam desa. Kegiatan inkulturasi dan assessment dilakukan 
dimulai sejak awal peneliti masuk pada Desa Banggle yakni pada minggu 
pertengahan dibulan Oktober   2018, yakni bukan hanya bertemu dengan 
warga saja, namun juga bertemu dengan aktor kunci seperti kepala desa, 
perangkat desa, dan aktor-aktor dalam lembaga masyarakat yang ada di desa. 
Salah satu hal yang perlu dilakukan peneliti adalah dengan mengikuti 
segala macam kegiatan yang ada pada masyarakat. Seperti bertamu kerumah 
tetangga, ikut membantu keseharian warga dan ikut kegiatan keagamaan di 
wilayah yang diadakan setiap minggu seperti yasinan ibu-ibu pada malam 
jum’at. Dalam memasuki sebuah masyarakat 










diharapkan terjalin dengan baik. Hubungan yang ada diusahakan dapat 
setara dan saling mendukung. 
Sebelum peneliti berangkat ke Desa Banggle untuk melakukan 
aksinya, peneliti meminta surat izin terlebih dahulu kepada pihak TU (tata 
usaha). Surat yang dibuat kini ditujukan untuk kepala Desa Banggle guna 
untuk meminta izin jika peneliti akan menyelesaikan tugas skripsi   nya 
disana. Setelah surat itu jadi, keesokan   harinya tepat pada tanggal 15 
februari 2019 peneliti berangkat ke Desa Banggle, sesampainya disana 
peneliti langsung menemui bapak kepala desa untuk meminta izin kembali 
setelah ada PPL 2 bulan lalu dan menjelaskan tujuannya tersebut kemudian 
bapak lurah pun tidak keberatan untuk memberi izin peneliti. 
Penelitian ini bertempat di Desa Banggle, sebelumnya peneliti sudah 
akrab dengan masyarakat sekitar. Keakraban itu muncul karena telah 
melaksanakan praktek pengalaman lapangan 2 (PPL2). Namun peneliti saat 
melaksanakan PPL mulai sedikit-sedikit mencari data hingga menemukan 
masalah untuk dijadikan pendampingan, dan dilanjutkan lagi pada bulan 
Februari 2019 setelah selesai pulang dari Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) 2 di Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk. 
Gambar 6.1 








































Sumber: Dokumen Penelit i 
 
Foto di atas adalah proses wawancara pada tanggal 20 Februari 2019 
bersama Bapak Purwanto yang berperan sebagai sekertaris desa, peneliti 
datang ke kantor Balai Desa dan hanya bisa menemui Bapak Purwanto 
(CARIK) karena kepala desa tidak ada di kantor Balai Desa. Dan setelah 
menemui beliau, peneliti mulai   menjelaskan maksud dan tujuan untuk 
kembali ke Desa Banggle bahwa peneliti akan melakukan pengorganisasian 
masyarakat sebagai tugas akhir perkuliahan, dan bapak Purwanto pun 
memberikan respon yang positif untuk kegiatan yang akan dilakukan 
peneliti. Pada akhir percakapan peneliti meminta saran Bapak Purwanto 
yang telah mengenal wilayah serta kondisi masyarakat Desa Banggle guna 
rencana tindak lanjut untuk melakukan diskusi dengan masyarakat sekitar. 
Setelah meminta izin kepada Bapak Purwanto, peneliti melanjutkan 
 















tanggal 24 februari 2019. Maksud peneliti datang kerumah Ibu Modin bukan 
hanya sekedar bersilaturahmi. 
Gambar 6.2 
 





















Sumber: Dokumen Peneliti 
 
Gambar diatas merupakan kegiatan silaturami kepada Ibu Modin, 
tidak hanya itu tetapi peneliti juga menjelaskan maksud kedatangan kembali 
peneliti ke Desa Banggle tersebut. Peneneliti menjelaskan kedatangannya 
bahwa peneliti akan melakukan pengorganisasian masyarakat sebagai tugas 
akhir perkuliahan. Tak lupa peneliti juga meminta partisipasi Ibu Modin 
tersebut untuk membantu apa yang akan dilakukan. Karna peneliti berfikir 
bahwa datangnya ke Desa Banggle bukan untuk menggurui masyarakat 
melainkan untuk belajar bersama kepada masyarakat. 
Peneliti juga menjelaskan bahwa disini untuk belajar bersama 
masyarakat bukan mengajar. Serta peneliti juga menjelaskan bahwa saat ini 











uang dari orang tua. Jadi peneliti mengharapkan bahwa Ibu Modin tahu dan 
paham dengan kondisi peneliti. 
Gambar 6.3 
 























Sumber: Dokumen Peneliti 
 
Setelah silaturahmi kebeberapa warga, pada tanggal 25 februari 2019 
peneliti pun mengikuti kegiatan ibu-ibu PKK yang diaadakan setiap 
bulannya. Peneliti pun mencoba nimbrung49 sembari memperkenalkan diri, 
dan sebelum ibu-ibu bertanya kami segera mejelaskan maksud kedatangan 
kami kembali di Desa Banggle. setelah kami mencoba menjelaskan tujuan 
kami, ibu-ibu pun memberi respon yang positif, respon positif dalam artian 
bahwa ibu-ibu siap membantu kegiatan kami selama kami di sana. Kami pun 
sangat bersyukur karena ibu-ibu dan perangkat mendukung kegitan 















Besoknya peneliti   datang ke rumah Bapak Lurah, Bapak RT, dan 
masyarakat lainnya untuk bersilaturahmi sekaligus sowan. Kemuadian 
dilanjut ke rumah Bapak Bakir, beliau sebagai ketua RT 5 dan peneliti 
sekaligus melakukan pendekatan dengan beliau. Peneliti juga menjelaskan 
bahwa kedatangan peneliti ini bukan untuk memberi sesuatu malah untuk 
belajar bersama mereka. Karena ketika di bangku kuliah peneliti hanya bisa 
mendapatkan teori dan angan-angan belaka, maka disini ditengah 
masyarakat  ini  peneliti mendapat  beragam  ilmu  yang tidak  didapatkan 
dibangku kuliah. Ilmu tentang kehidupan bermasyarakat dan menerima 
berbagai macam keluh kesah masyarakat, belajar untuk sabar dan memahami 
masing – masing orang. 
Gambar 6.4 


























Pemetaan awal dilakukan dalam penelitian ini untuk memahami kondisi 
 










peneliti akan memasuki wilayah penelitian. Untuk memudahkan peneliti 
memahami kondisi wilayah tersebut, baik secara relasi antar masyarakat 
maupun identifikasi tokoh penggerak dalam suatu komunitas. 
 
Pemetaan awal yang dilakukan untuk masuk ke Desa Banggle yaitu 
penggalian informasi melalui Bapak Purwanto sebagai sekertaris Desa. Dari 
beliau peneliti mencari tahu tentang berbagai macam kegiatan keseharian 
masyarakat dan keadaan Desa Banggle. Kemudian dilanjut dengan 
penggalian data kepada masyaratkat Desa untuk mencari Informasi tentang 
keadaan Desa. Di awal proses pemetaan dijadikan peneliti untuk melakukan 
langkah aksi selanjutnya. Sehingga peneliti dapat menemukan subyek atau 
komunitas yang sesuai guna melakukan pendampingan atau penelitian aksi 
partisipatif. 
 
Pemetaan ini dilakukan guna untuk mempermudah dalam melakukan 
analisis masalah bersama masyarakat. Pemetaan juga dilakukan dengan cara 
FGD non formal. FGD yang pertama dilakukan bersama ibu-ibu, dan 
memunculkan beberapa isu tematik. Memetakan permasalahan atau kondisi 
desa yang tengah terjadi. Mulai dari pendidikan, khususnya pendidikan 
untuk usia dini hingga pendidikan formal. 
 
C.  Perencanaan Aksi Perubahan 
Perencanaan aksi yang dilakukan untuk memulai aksi yang 
dilakaukan dengan tujuan untuk membangun kesadaran masyarakat terhadap 











Program dan kegiatan yang dilakukan diantaranya mencakup unsur 
manusia, lembaga dan kebijakan. Program dan kegiatan yang dilakukan 
tentunya berbeda-beda sesuai dengan masalah yang terjadi. Program dan 
kegiatan tersebut bukan untuk menyelesaikan masalah secara keseluruhan, 
namun untuk mengurangi intensitas masalah yang terjadi  di masyarakat. 
Pada tahap ini masyrakat diajak untuk merumuskan strategi yang 
harus dilakukan untuk memecahkan masalah. Permasalahan yang mengenai 
tentang kebersihan lingkungan bukanlah lagi masalah yang sangat mudah 
diatasi, karena tinggi rendahnya tingkat ksehatan masyarakat kini dapat kita 
lihat melalui kebersihan lingkungan sekitar. Jika lingkungan kita bersih, 
terhindar dari tumpukan sampah dan bakaran-bakaran sampah yang setiap 
hari dilakukan ibu-ibu, maka kesehatan masyarakatpun akan lebih 
meningkat, tetapi jika kebersihan lingkungan tidak mereka jaga maka 
kesehaatn masyarakatpun akan lebih mudah menurun. 
Bila mana lingkungan kita terlihat kumuh atau kotor, maka hal itu 
dapat mempengaruhi segalanya dalam hal kesehatan ataupun kenyamanan. 
Ibu-ibu rumah tangga kini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan 
perilaku dalam menjaga kebersihan lingkungannya. Karena jika lingkungan 
sekitar bersih hal itu dapat menjadikan  peningkatan kesehatan dan rentan 
akan terjadinya penyakit. 
Kini masyarakat Di Desa Banggle menginginkaan lingkungan yang 
sehat, yang kemungkinan dapat mengurangi kebiasaan masyarakat dalam 










pada tempatnya seperti halnya di pekarangan rumah, padahal msayarakat 
mengetahui dampak dari perilaku mereka. Dan dari pemerintah desa sudah 
memberikan fasilitas gorong-gorong guna untuk membakar sampah, hanya 
saja fasilitas itu masih kurang memadai untuk msayarakat Desa Banggle. 
Pada umumnya tujuan kebersihan pada suatu lingkungan adalah 
untuk menjaga lingkungan agar tetap nyaman, aman dan tentunya tidak 
mengganggu kesehatan individu yang beraktivitas ataupun berdiam pada 
lingkungan tersebut. Kebersihan juga merupakan pra syarat yang penting 
dalam menentukan aspek baik buruknya suatu kualitas dari tempat tinggal 
serta hal lainnya. Dengan adanya uraian diatas maka peneliti dan masyarakat 
akan mencoba menguraikan dalam bentuk FGD bersama. 
1.    FGD transek lokasi penelitian bersama masyarakat Desa Banggle 
 
Kegiatan pemetaan awal dimulai pada perkumpulan bersama 
beberapa masyarakat Desa Banggle. Peneliti meminta waktu untuk 
membantu mengeni batas Desa dan transek mengenai wilayah secara 
manual. Kegiata FGD ini dilakukan pada tanggal 5 Maret 2019 dalam 
pemetaan yang dilakukan bersama masyarakat cukup efektif karena ada 
salah satu warga yang mengetahui mengenai batas Desa. Namun dalam FGD 
ini hanya beberapa warga yang aktif saat kegiatan itu berlangsung. 
Kemudian dilanjutkan transek wilayah, dalam transek wilayah ini cukup 
menambahi yang sudah ada. Diantara lain hasil transek sebagai berikut: 
Tabel 6.1 
 






digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
ata Guna ermukiman  Sungai Sawah Hutan 
Lahan dan  
 Pekarangan  
Kondisi Tanah  nah nah subur warna 
hitam 
nah curing 
Tanah berwarna  bebatuan 
 kecokelatan  kerikil  dan 
 dan   mudah  pasir 
 erosi   
is vegetasi ang,   kelapa,    di, cabai, tomat, hon  jati,  dan 
mahoni tanaman mangga,   bambu terong, jagung, 
 buah    naga,    pisang, 
 nagka,    singkong,   dan 
 singkong,    kacang- 
 bayam,    kacangan 
 tomat jambu     
 biji,    nanas,     
 lamtoro,     
 kunyit, jahe,     
 bunga     
 hiasan,     
 cabai,     
 kemangi,     
 dan mawar     
Manfaat    untuk sil   dari   panen Dijual     dan 
dan sebagian   irigasi,  dan dimanfaatkan menahan  air 
dijual   sebagai untuk tanah. 
   tempat keperluan  
   aliran rumah    tangga  
   buangan air dan   keperluan  
    yang lain.  
Masalah Jalan  rusak,  Semakin nyak           yang tan      gundul 
banyak  menurun menggunakan dan gersang, 
masyarakat  jumlah ikan pupuk           an tanah kering 
yang   masih  yang ada di organik,  
membuang  sungai, saat banyaknya  
dan  kemarau air hewan  perusak  
membakar  sungai tanaman (tikus,  
sampah     di  surut,       di wereng,  
pekarangan,  manfaatkan walang),   hasil  








































































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 tumpukan pembuang tidak       sesuai   
 sampah. sampah, dengan   
  dan BAB keinginan   
   karena  banyak   
   dimakan   
   hewan-hewan,   
   dan       adanya   
   faktor cuaca.   
indakan Perbaikan  berikan      racun lum ada 
yang jalan,  pestisida, tindakan  
pernah memasang  pupuk organik   
dilakukan gorong-     
 gorong guna     
 untuk     
 membakar     
 sampah     
 rumah     
 tangga     
Harapan Jalan         di rbangunnya   
aspal,tempat kesadaran tindakan tanah dengan 
sampah masyarakat daripemerintah baik        dan 
yang agar    tidak untuk menanami 
memadai, lagi memperhatikan dengan 
lampu mencemari kondisi       dari tumbuhan 
dijalanan air   sungai. setiap penyerap  air 
diperbaiki, Baik   tidak pertanian, hasil agar      tidak 
masyarakat membuang yang  diperoleh tandus 
dan     tokoh sampah dari         panen  
masyarakat disungai lebih meningkt  
selalu ataupun lagi, dan harga  
kompak BAB       di selalu stabil.  
 sungai   dan   
 tingginya   
 debit      air   
 terus   
 menerus   
 mengalir   
 bahkan   
 pada musim   











































































Potensi han rdapat Lahan tuk 
pekarangan banyak batu pertanian  tidak penghijauan, 
ada       yang besar, hanya      dapat sumber 
masih kerikil   dan ditanami   padi, cadangan 
kosong, berpasir melainkan oksigen. 
adanya  dapat  ditanami  
kotoran  sayur-sayuran.  
ternak,   dan  Dan   dalam   1  
ada  tahun       dapat  
kemauan  panen  
untuk maju.  sebanyak 3x  
Sumber: Hasil FGD dengan masyarakat 
 
Dari tabel hasil transek diatas dapat dilihat bahwa banyak asset yang 
ada di Desa Banggle. baik itu asset alam, asset sosial, budaya dan agama. 
Dan dapat kita ketahui bahwa sungai di Desa Banggle  tercemar beberapa 
sampah dan kotoran, bukan hanya limbah padat yang berasal dari rumah 
tangga tetapi juga berasal dari limbah kotoran hewan dan manusia. 
Permukiman masyarakat yang berada di dekat sungai selalu membuang 
sampah di pinggir sungai. Menurut masyarakat, jika sampah rumah tangga 
dibuang di sungai akan lebih mudah, karena akan segera terbawa oleh air 
sungai. 
Lahan pekarangan, sawah, dan hutan juga menjadi asset bagi 
masyarakat Desa Banggle untuk mengelolanya. Tetapi hasil dari penelusuran 
wilayah yang ada di Desa Banggle terdapat beberapa kesenjangan antara 
harapan dan kenyataan mengenai permasalahan lingkungan karena 
kurangnya rasa kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya, untuk 
menjaga dan memelihara mahluk hidup yang ada 









Kondisi tanah yang merah dan cukup subur dapat menjadikan 
sebagian lahan pekarangan rumah warga dapat ditanami berbagai tanaman, 
buah, sayuran dan tanaman obat-obatan. Jenis-jenis tanaman yang ada di 
Desa Bangge antara lain Pisang, kelapa, mangga, buah naga, nagka, 
singkong, bayam, tomat jambu biji, nanas, lamtoro, kunyit, jahe, bunga 
hiasan, cabai, kemangi, kedondong, lamtoro, bambu, jeruk dan masih banyak 
lagi tumbuh-tumbuhan yang lain. Tetapi dengan begitu masih banyak 
pekarangan yang belum dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Banggle. 
Masyarakat Desa Banggle yang memiliki peternakan tidak cukup 
banyak, hanya ada beberapa rumah yang memiliki hewan ternak. Masyarakat 
Dsa Banggle mayoritas mempunyai sawah dari pada hewan ternak, Jenis 
peternakan yang mereka miliki diantaranya yaitu sapi, kambing, ayam, 
bebek, mentok, angsa, dan burung. peternakan yang mereka miliki dapat 
menjadi simpanan atau investasi yang mana mereka dapat menggunakannya 
ketika ada keperluan yang mendadak. Keperluan tersebut bisa dikatakan 
seperti jika akan ada aqiqoh, walimah, tahlilan, dan acara lainnya. Dengan 
adanya ternakan tersebut, sedikit banyak dapat membantu dari perekonomian 
mereka ataupun sebagai potensi pengembangan peternakan masyarakat 
walaupun yang memiliki hewan ternak hanya minoritas. 
Persawahan  yang berada di  Desa  Banggle terbilang cukup  luas, 
 










untuk menopang kebutuhan pangan masyarakat. Jenis tumbuh-tumbuhan 
yang terdapat di persawahan adalah Padi, cabai, tomat, terong, jagung, 
pisang, singkong,   kacang-kacangan, dan segala macam sayur-sayuran. 
Hampir sebagian masyarakat Desa Banggle memiliki tanah sawah, sehingga 
perekonoomian mereka banyak yang bergantung pada hasil panen, seperti 
hasil padi yang sudah mulai panen. Hasil panen tersebut tidak dijual 
melainkan disimpan untuk dirinya sendiri hingga dirasa cukup untuk sampai 
menunggu hasil panen selanjutnya. 
Sedangkan sungai yang ada di Desa Banggle ini  digunakan sebagai 
irigasi persawahan ketika sungai masih ada airnya. Selain itu biasanya sungai 
ini digunakan untuk pembuangan sampah oleh kebanyakan ibu rumah 
tangga, dan ada sekitar  10% warga yang masih BAB di sungai. Hal itu 
dilakukan karena warga tersebut tidak mempunyai WC di rumah. Sungai ini 
ketika datang musim kemarau, debit air yang ada akan cepat menurun. Dan 
ketika sungai itu kering, masyarakat masih tetap membuang sampah di 
sungai, padahal mereka tau bahwa sungai tersebut sudah tidak dapat 
mengalir. 
Desa Banggle memiliki lahan perhutanan yang cukup luas, yang 
mana Jenis vegetasi yang terdapat di hutan antara lain; jati, Pohon jati, 
pisang, dan ada kopi sebagianya. Dalam hutan jati ini dikelola oleh perhutani 
sehingga  masyarakat  dan  pihak  perhutani  saling  bekerjasama,  seperti 


















1. Kebiasaan Masyarakat tidak lagi Memberikan        edukasi 
masyarakat terbiasa     membuang kepada         masyarakat 
dalam sampah sembarangan mengenai   bahaya   dari 
membuang  dampak        membuang 
sampah  sampah               dengan 
sembarangan  sembarangan            dan 
  melakukan          gotong 
  royong              bersama 
  masyarakat. 
2.   Dibentuknya 
desa                 untuk untuk       membangun kebiajakan-kebijakan 
membangun kelompok masyarakat desa untuk membangun 
kelompok dalam         mengelola kelompok    masyarakat 
masyarakat     dalam sampah dalam          mengelolah 
mengelola sampah  sampah 
3. Belum  ada  langkah Adanya  langkah  dari 
pemerintah desa untuk 
membangun TPS yang 
memadai (kurang) 
Melakukan      advokasi 
dari pemerintah desa untuk kebijakan Desa 
untuk    membangun  







Dengan adanya penjelasan diatas, maka peneliti dapat merumuskan 














































Dari bagan diatas bahwasanya menjelaskan bahwa harapan dan 
kenyataan memiliki kesenjangan yang tercipta mengenai belum adanya 
kesadaran masyarakat mengenai lingkungan yang sehat, masyarakat selalu 









sehat yang dapat mengurangi adanya resiko dari bahaya lingkungan dan 
permukiman yang kotor pada masyarakat. 
 
Strategi yang di rencanakan dari pemaparan maslaha dan harapan 
diatas yaitu dengan memberikan edukasi kepada masyaarakat mengenai 
dampak membuang sampah sembarangan dan mengadakan gotong royong 
bersama warga masyarakat Desa Banggle. Munculnya permasalahan 
tersebut karna belum adanya kebijakan desa untuk membangun kelompok 
masyarakat dalam mengelola sampah, dan upaya untuk mengatasi 
permaslahan tersebut ialah dengan cara dibentuknya kebiajakan-kebijakan 
desa untuk membangun kelompok masyarakat dalam mengelolah sampah. 
 
Kemudian untuk permasalahan tentang belum adanya langkah dari 
pemerintah desa untuk membangun TPS yang memadai (kurang) ini, karna 
dengan hal ini adalah salah satu penyebab masyarakat membuang sampah 
sembarangan. Oleh sebab itu warga berharap adanya langkah dari 































Ringkasan Narasi Program 
 
 







































Belum    adanya 










































dan  dampak 
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kebijakan   untuk 
membangun 






























TPS yang TPS yang kebijakan masyarakat Desa 
memadai  memadai  Desa Banggle 
(kurang)  (kurang)    
 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan ada beberapa proses yang dapat peneliti 
lakukan dalam melakukan program aksi yang telah direncakan bersama-sama 
dengan masyarakat, diantaranya dengan melakukan edukasi sadar sampah dan 
melakukan kegiatan gotong royong bersama masyarakat di Desa Banggle. 
 
Adaya program aksi dalam bentuk edukasi merupakan salah satu tujuan 
masyarakat dan peneliti supaya tumbuhnya rasa kepedulian masyarakat 
tentang kebersihan lingkungan dan bertingkatnya kesadaran mengenai 
dampak membuang sampah sembarangan. Sedangakan aksi gotong royong 
adalah salah satu cara untuk membangun rasa kecintaan masyarakat terhadap 
lingkungan. Supaya lingkungan terlihan lebih indah dan akan lebih terasa 
nyaman. 
 
Hasil dari adanya program adalah sebagai proses penyadaran masyarakat 
terhadap lingkungan, guna meningkatkan   rasa kepedulian masyarakat 
terhadap lingkungan serta dapat mengurangi resiko banjir, tanah yang mulai 
tidak subur, dan permukiman-permukiman yang terlihat kotor. 
 
2.    FGD dan Menyepakati Isu Bersama Masyarakat 
 
Setelah beberapa kali melakukan diskusi dan wawancara beberapa 










kesepakatan bersama untuk melakukan duskusi yang lebih membahas 
mengenai perubahan kebersihan lingkungan. Diskusi ini dengan 
menggunakan FGD, yang mana peneliti mengajak ibu-ibu jamaah yasiin 
karena pada saat itu sedang ada kegiatan rutinan dan peneliti memanfaatkan 
kesempatan tersebut. peneliti mengajak ibu-ibu jamaah yasiin karena peneliti 


























Sumber: Dokumen Peneliti 
 
FGD ini  dilakukan  pada tanggal  29  Maret  2019  pukul  20.30  WIB, 
kegiatan FGD kali ini lebih menyepakati isu dan program strategi untuk 
program aksi. Sebelumnya peneliti memberi tahu maksud dan tujuan peneliti 
dan menjelaskan apa yang akan didiskusikan. Kemudian dilanjutkan oleh ibu 














Ibu Sumi kini mewakili sebagai jama’ah yasiin mengusulkan kepada 
peneliti untuk mengajak berdiskusi pada saat ada kumpulan rutinan ibu-ibu 
PKK saja, namun Ibu Lisa pun mengusulkan cara lain. Ibu Lisa kini usul 
bahwa diskusi tersebut diadakan ketika ada posyandu balita, karena menurut 
Ibu Lisa memberi pelajaran ataupun materi kepada ibu-ibu posyandu lebih 
efektif karena hal itu juga dapat dilakukan untuk menjaga kebersihan 
lingkungannya sendiri. Dan kan lebih diterapkan jika hal itu dijelaskan kepada 
ibu-ibu posyandu dari pada ibu-ibu PKK. Ibu Lisa memilih ibu-ibu posyandu 
dikarenakan ibu-ibu posyandu akan lebih memikirkan tanggung jawab 
anaknya yang masih balita jika lingkungan sekitarnya kotor dan tidak terurus, 
akan beda hal nya jika edukasi tersebut hanya diberikan kepada ibu- ibu PKK. 
Dan akhirnya Ibu Sumi dan ibu-ibu jama’ah yasiin lainnya pun serentak 
menyepakati usulan dari Ibu lisa tersebut. 
 
3. FGD Membangun Kesepakatan Aksi Bersama 
 
Pada tanggal 1 April 2019 peneliti melakukan FGD bersama bapak- 
bapak di rumah Bapak Shidiq, FGD ini dilaksanakan untuk membahas 
tentang kerja bhakti yang akan dilakukan sebagai awal untuk membangun 
kesadaran pada masyrakat. Kerja bakti menjadi langkah pertama untuk 
menciptakan lingkungan yang bersih dari sampah. Peneliti bersama bapak- 































Sumber: Dokumen Peneliti 
 
Setelah ditemukan pembahasan, akhirnya Peneliti dan bapak-bapak 
membangun kesepakatan bersama untuk melakukan kegiatan gotong royong  
yang telah disepakati setiap hari jum’at pagi. Kegiatan  gotong royong 
akan dilakukan pada hari yang sesuai dengan kesepakatan bersama 
sebelumnya, kegiatan akan dimulai pukul 06.00 WIB. Tidaklah   mudah 
untuk melakukan kesepakatan bersama masyarakat, karena ada beberapa 
bapak-bapak yang tetap tidak bersuara karena berhalangan untuk hadir. 
Namun, hal itu tidak terlalu menjadi beban bagi peneliti, karena sebagian 
bapak-bapak yang telah hadir dapat memberikan hasil yang positif juga. 
Setelah beberapa jam FGD ini berlangsung, peneliti dan masyarakat 
tersebut menghasilkan sebuah program kerja. Hal ini telah dipertimbangkan 
bersama bapak-bapak lainnya mengenai manfaat dari adanya aksi tersebut. 
kesepakatan ini tentu saja didasari dengan rutinitas yang telah ada 
sebelumnya, sehingga pengambilan keputusan itu berpacu pada keseharian 
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Sampah secara sederhana dapat diartikan sebagai segala barang 
padat yang tidak terpakai lagi, seringkali sampah menmbulkan masalah yang 
serius jika tidak dikelola secara tepat. Sampah harus mendapat perha tian 
yang serius dari pihak desa untuk mencegah atau meminimalisir pencemaran 
yang dapat ditimbulkan. 
Banyaknya lingkungan dan permukiman yang kotor akibat 
keterbiasaan untuk untuk membuang sampah sembarangan, membuat 
pemukiman warga menjadi kotor dan tidak terurus. Adanya program 
pendidikan untuk lebih peduli terhadap lingkungan yang dapat membangun 
kesadaran pada lingkungan masyarakat. Agar masyarakat tidak menjadi 
manusia yang berpotensi untuk  merusak semua makhluk hidup yang ada 
dibumi. 
Kebiasaan   untuk   membuang   sampah   sembarangan   dilakukan 
hampir di semua kalangan masyarakat, bukan hanya masyarakat yang tidak 
berpendidikan  yang dapat melakukan hal ini, bahkan masyarakat  yang 
berpendidikan tinggi sekalipun dapat melakukannya. Hal seperti ini sangat 









dampaknya.  Perilaku  buruk  ini  akan  lebih  semakin  menjadi  karena 
minimnya sarana yang tersedia di desa. 
Penanganan sampah saat ini juga masih sangat umum, yakni hanya 
sekedar kumpul dan buang atau bakar, belum kepada tahap yang 
berkelanjutan. Pengelolahan sampah yang biasa masih sangat banyak 
dipakai oleh masyarakat sekarang, karena yang difikirkan oleh masyarakat 
sampah tidak ada gunanya dan lebih   baik dibuang saja tanpa ada 
pengelolahan yang berkelanjutan. Karena hal ini sudah menjadi kebiasaan 
dan tradisi masyarakat untuk membuang sampah tanpa ada pengelolahan. 
Meningkatkan pemahaman  masyarakat  tentang  pola hidup  yang 
sehat dan bersih merupakan upaya yang sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarkat. Kegiatan yang dilakukan tidak 
hanya sekedar memberi materi kepada masyarakat khususnya kepaad ibu- 
ibu, tetapi kegiatan yang akan dilakukan yaitu gotong royong bersama 






















































Sumber: Dokumen Peneliti 
 
 
Sebelum peneliti memulai untuk aksi edukasi ini, pada jauh-jauh hari 
peneliti mencoba memperkenalkan diri kepada Ibu Reni (salah satu petugas 
kesehatan di Desa Banggle). Dan menjelaskan maksud peneliti serta meminta 
tolong untuk memberi pengetahuan tentang bahaya dari dampak membuang 
dan membakar sampah sembarangan. Lalu Bu Reni pun memberi arahan 
kepada peneliti, bahwasanya peneliti harus izin terlebih dahulu kepada Ibu 
Aning sebagai Bidan Di Desa Banggle. kemudian Ibu 











beliau memberikan saran peneliti untuk mengikuti kegiatan posyandu yang 
di adakan rutin setiap bulan. 
Kegiatan ini dihadiri oleh ibu-ibu posyandu, perwakilan perangkat 
Desa dan narasumber. Narasumber tersebut merupakan salah satu petugas 
puskesmas Desa Banggle, beliaulah yang akan memberikan materi 
mengenai kesehatan lingkungan. Dalam kegiatan tersebut, masyarakat 
diberikan wawasan baru mengenai  bahayanya sampah yang tidak diolah, 
ataupun sampah yang dibuang sembarangan tempat. Akan tetapi sebelum 
memulai acara tersebut, ibu-ibu posyandu diharapkan untuk mengisi daftar 
hadir yang telah disediakan oleh kelompok PKK Desa Banggle. 
Gambar 7.2 
 




















Sumber: Dokumen Peneliti 
 
kegiatan ini dilakukan pada tanggal 15 April 2019 pukul 09.00 WIB 
 









posyandu sebelum acara posyandu itu mulai, peneliti berangkat bersama 
teman peneliti. Kegiatan tersebut dibuka dengan pengukuran tinggi badan 
dan penimbangan berat badan para balita agar cepat karena jumlah balita 
yang sangat banyak. Dari daftar hadir ibu-ibu posyandu ini cukup banyak 
sekitar 30 lebih. 
Gambar 7.3 
 
























































Pada proses edukasi  yang disampaikan Ibu Aning cukup berjalan 
dengan lancar, namun kurang kondusif karena ada banyak anak-anak yang 
menangis dan ingin segera pulang. Ibu Aning pun hanya menyampaikan 
intinya saja supaya masyarakat dapat menjaga lingkungan. Yang mana Ibu 
Aning menyampaikan  dengan menyampaikan 3 indikator dalam menjaga 
lingkungan. Dianataranya yaitu tentang bahayanya sampah terhadap 
lingkungan, bahaya sampah terhadap kesehatan, dan bahayanya sampah 
terhadap sosial. Dan tidak hanya itu, masyarakat pun diberi wawasan baru 
mengenai bahaya sampah yang tidak dikelola dengan baik. Dengan adanya 
pendidikan mengenai hal itu, kini diharapkan masyarakat dapat membangun 
kesadaran sehingga setiap keluarga tidak lagi melakukan tindakan yang 
negatif. 
Dan tidak lupa Ibu Aning menyarankan ibu-ibu untuk tidak selalu 
membuang sampah sembarangan, dengan tujuan supaya selalu menjaga 
ingkungannya. 
“ibu-ibu nyuwun tulung nggeh supoyo mboten buang-buang sampah 
e teng sungai maleh, saaken bu saungai ne niku mpun mboten enten banyune 
kok malah sampean damel buang sampah (guyonan dari Ibu Aning), terus 
bu nek ajenge bakar sampah ojo lali di paringi kayu atau suket nggeh buu 













yang artinya “ ibu-ibu minta tolong ya, kalau membuang sampah 
tidak lagi di sungai lagi, itu sungainya tidak ada air nya kok masih d buat 
buang sampah (candaan dari Ibu Aning), lalu kalau mau membakar sampah 
jangan lupa diberi kayu atau rumput”. Ujar Ibu Aning 
Dengan kondisi masyarakat yang kurang peduli terhadap 
lingkungannya maka ibu-ibu dianjurkan untuk   menjaga kebersihan 
lingkungannya agar tidak ada penyakit-penyakit yang dapat menyerang. 
Setelah adanya edukasi seperti itu diharapkan dapat memberi motivasi bagi 
masyarakat agar dapat menjaga lingkungannya, dan tidak mudah membuang 
sampah rumah tangga dengan sembarangan. 
B.  Aksi gotong royong untuk perubahan 
 
 
Gotong royong merupakan suatu kegiatan sosial yang menjadi ciri 
khas warga Indonesia yang dikenal dari dahulu hingga saat ini. kegiatan 
gotong royong muncul karena adanya sikap sosial tanpa adanya rasa pamrih 
dari masing-masing individu untuk saling meringankan beban warga lain 
yang sedang dipikul. Seperti halnya masyarakat Desa Banggle yang saling 
berbondong-bondong untuk membantu warga lain jika sedang dalam 
keadaan susah. 
Kini jika kebersihan hanya digagas dengan pemberian materi saja, 
maka  kemungkinan  besar  tidak  terlaksana  oleh  ibu-ibu  rumah  tangga. 









memperhatikan materi tersebut. karena jika sesuatu hanya dipahami 
memalui materi saja, tidak semua orang dapat menerimanya dengan baik. 
Tetapi jika melalui materi dan mengaplikasikannya melalui aksi, maka 
masyarakat akan lebih banyak yang memahami dan akan nampak 
perubahannya. 
Gotong royong kini bukan lah kata-kata yang asing bagi masyarakat 
Indonesia, begitupun dengan masyarakat Desa Banggle. Kegiatan tersebut 
dirasa sudah  tidak asing lagi di telingan masyarakat karena sudah menjadi 
rutinitas setiap minggu di desa ini. Kegiatan ini pun tidak memaksakan 
seluruh masyarakat harus mengikutinya, karena kita ketahui bahwa 
kesibukan seseorang tidak semua sama, begitupun dengan masyarakat yang 
ada di Desa Bangle. Gotong royong dalam rangka bersih-bersih ini hanya 
dihadiri oleh orang-orang yang bisa menyempatkan waktu untuk 
melakukannya. Dengan cara sesederhana itupun dapat dilihat begitu 
mudahnya menciptakan kerukunan antar warga. 
Kini jika kebersihan hanya digagas dengan pemberian materi saja, 
maka kemungkinan besar tidak terlaksana oleh ibu-ibu rumah tangga. 
Persoalan ini  disesbabkan karena hanya beberapa persen saja ibu-ibu yang 









memalui materi saja, tidak semua orang dapat menerimanya dengan baik. 
Tetapi jika melalui materi dan mengaplikasikannya melalui aksi, maka 
masyarakat akan lebih banyak yang memahami dan akan nampak 
perubahannya. 
Masyarakat Desa Banggle kini saling bergotong royong dan bekerja 
bersama sama, hal ini dilakukan untuk menciptakan lingkungan bersih dari 
sampah yang telah dibuang sembarangan oleh mayoritas ibu-ibu rumah 
tangga, agar masyarakat Desa Banggle terbebas dari segala penyakit yang 
ditimbulkan dari adanya tumpukan sampah ataupun sampah yang telah 
dibuang sembarangan. 
Sebelum kerja bakti masyarakat Desa Banggle diharapkan untuk 
berkumpul terlebih dahulu di salah satu rumah warga, yang pada saat itu 
masyarakat berkumpul di rumah Bapak Anom. Bapak Anom ini adalah salah 
satu warga yang menjabat sebagai Kamituwo di Desa Banggle, selain 
menjabat sebagai Kamituwo Pak Anom juga termasuk salah satu seorang 
yang telah dipilih oleh warga Desa Banggle sebagai koordinator kebersihan, 














Kegiatan kerja bakti di Desa Banggle dikerjakan secara rutin selama 
satu minggu sekali tepatnya pada hari jum’at pagi. Kerja bakti ini dilakukan 
sesuai dengan tempat yang telah di sepakati oleh seluruh perangkat yang ada 
di Desa Banggle sebelumnya. Tepat pada tanggal 12 April 2019 sebagian 
masyarakat Desa Banggle melakukan kerja bakti yang dimulai dari pukul 
06.00 WIB sampai pukul 08.00 WIB, kerja bakti tersebut hanya dapat 
dilakukan selama 3 jam berlangsung, hal ini disebabkan karena sebagian 
kepala rumah tangga sudah memiliki jadwal lain seperti ke sawah, mencari 
rumput untuk memberi makan sapi, dan ada pekerjaan lain. 
Gambar 7.5 
 























Sumber: Dokumen Peneliti 
 
Setelah kegiatan bergotong royong selesai, warga tidak langsung 
 
 










yang mana Bapak Bakir ini adalah salah satu ketua RT 04 di Desa Banggle. 
Mengadakan sarapan bersama ini adalah salah satu bentuk ucapan 
terimakasih  kepada masyarakat karena telah meluangkan waktunya untuk 
bisa diajak bergotong royong, gotong royong kini tidak hanya bertujuan 
untuk bersih-bersih Desa semata, tetapi gotong royong juga adalah salah satu 
tujuan agar masyarakat Desa Banggle tetap terjalin silaturahminya dan selalu 
menjadi warga yang guyub rukun. 
C.  Aksi kampanye menempel poster bersama masyarakat 
 
 
Berawaal dari apa yang dilihat sehari-hari, melihat masyarakat setiap 
hari membuang sampah seenaknya, membuang sampah plastik, putung 
rokok, sisa-sisa sampah rumah tangga dan lain sebagainya. Hal itu jika 
dilakukan setiap hari maka lingkungan itu akan terlihat semakin kumuh. 
Terkadang  orang yang berpendidikan tinggi saja tidak memperdulikannya 
dan bahkan menganggap remeh,  apa lagi masyarakat yang berpendidikan 
rendah.  Karena pada zaman sekarang kesadaran masyarakat dalam hal 
kebersihan masih sangat kurang. 
Kini dirasa tidak cukup jika dalam hal   mengingatkan hanya 
memberikan Edukasi dan melakukan gotong royong saja. Karena jika hanya 









tersebut masih bisa melakukan hal negatif lagi. Peneliti pun merasa kurang 
dengan adanya aksi seperti itu, pada tanggal 12 Juni 2019 peneliti pun 
menempelkan poster di balai desa, masjid, dan rumah warga. Hal itu 
dilakukan karna peneliti berfikir jika adanya poster tersebut, masyarakat 
mau tidak mau akan tetap membaca dan secara tidak langsung masyarakat 
telah di ingatkan walaupun hanya melalui tempelan poster tersebut. 
Peneliti melakukan aksi seperti ini tidak hanya semata-mata ingin 
membuat pintu rumah kotor, ataupun yang lain. Kampanye ini dilakukan 
bertujuan untuk membantu mengubah karakter dan membangun kesadaran 
masyarakat Desa Banggle yang masih sering membuang sampah 
sembarangan. Dengan adanya poster-poster yang menempel di setiap rumah, 
dapat diharapkan warga Desa Banggle dapat merubah kebiasaan- kebiasaan 
mereka dalam membuang sampah, baik membuang nya di sungai ataupun 
dipekarangan rumah masing-masing. 
Dalam penempelan poster, peneliti telah dibantu oleh Ibu Ningsih 
untuk melakukan penempelan poster tersebut dan pada saat proses 
penempelan poster tersebut ibu Ningsih berkata kepada peneliti. Ya ngene 













masyrakat kene. Gak kudu bendino di bengok i terus, pegel mbak ngandani 
iku jane tapi o piye meneh yo mbak. 
Dari   ucapan ibu Ningsih tersebut peneliti merasa ada yang 
menyemangati karena menurut ibu Ningsih, setelah adana poster tersebut 
setidaknya masyarakat telah ada yang mengingatkan, walaupun 




































BAB VIII ANALISA DAN 
REFLEKSI 












1. Minimnya pengetahuan tentang akibat pembuangan sampah 
sembarangan 
Mewujudkan desa yang bebas dari sampah agar masyarakat sehat 
dan menjaga lingkungan agar tetap sehat merupakan tanggung jawab 
secara bersama, tidak hanya tanggung jawab dari pemerintah saja 
melainkan menjadi tanggung jawab masyarakat. Kedua belah pihak 
harus bersinergi untuk memecahkan masalah yang sudah menjadi 
perbincangan semua kalangan. sampah salah satu masalah yang tidak 
ada hentinya, dan masih belum ada solusinya yang efektif untuk 
menangani sampah  yang begitu banyak. karena masyarakat sendiri 
setiap hari memproduksi sampah, apalagi sampah sendiri merupakan 
hasil dari aktivitas mereka. maka dari itu jika semakin banyak penduduk 
di suatu daerah maka jumlah sampah pun semakin bertambah, jika tidak 
diimbangi dengan pengelolaan sampah, secara efektif maka volume 
sampah akan semakin banyak dan berdampak negativ bagi masyarakat 
yang berda disekitar sampah. 
Jika masalah sampah tidak diatasi dari manusianya sendiri maka 
akan sulit untuk menyelesaikan masalah sampah ini. tentunya manusia 
yang menghasilkan sampah maka manusia sendirilah yang harus bisa 
menangani. Tujuan adanya kampanye dan pendidikan adalah melatih 
masyarakat dan peran keluarga agar cepat tanggap dalam menganalisis 
masalah   yang   sering   terjadi.   Apabila   pengetahuan   masyarakat 










perilaku hidup yang tidak sehat akan dapat dihindari dan dicegah 
bersama sama.   Perubahan yang terjadi setelah melakukan kampanye 
dan pendidikan memang tidak bisa dilihat secara jelas dan harus 
bertahap. 
Hal ini semestinya disentuh dari akar masalahnya terlebih dahulu, 
kalau sampah berasal dari manusia maka manusianya harus disentuh 
terlebih dahulu, bukan malah hanya membuat tempat sampah atau 
kebijakan mengenai   sampah, jika kesadarannya manusia belum 
disentuh maka hasilnya pun akan membuat kecewa karena manusia 
belum menyadari akan dampaknya sampah yang ada didekat 
lingkungannya tanpa ada pengelolaan yang berkelanjutan. Jika tidak 
sekarang kapan lagi untuk menjaga lingkungan sekitar kita. 
2. Analisa Proses Pendampingan 
 
Selama empat bulan lebih berada di Desa Banggle Kecamatan 
Lengkong dan merasakan berbaur serta hidup berdampingan bersama 
masyarakat lokal, peneliti menemukan banyak pelajaran yang dapat 
diambil. Perbedaan yang mencolok antara karakteristik masyarakat Desa 
Banggle membuat banyak ditemukan ilmu, pengetahuan dan hal- hal 
baru. 
Melakukan pendampingan tidak semudah apa yang kita fikirkan. 
Perlunya   proses    yang   panjang   dalam   melakukan   penyadaran 













desa yang sudah mempunyai efek jera dan terkontaminasi oleh insentif 
pemerintah. 
Sebagai masyarakat juga harus mengenali diri mereka sendiri serta 
mengenali permasalahan dan potensi yang ada di desa agar mereka dapat 
melakukan perubahan yang lebih baik dari sebelumnya. Keberhasilan 
pendampingan yang dilakukan dalam partisipasi masyarakat yaitu 
adanya mufakat atau kesepakatan bersama dan saling menghargai satu 
sama lain menjadi faktor yang dapat meningkatkan partisipasi 
masyarakat. Menggunakan metode PAR peneliti menggunakan konsep 
untuk menyesuaikan antara metode dengan kenyataan yang sesuai 
dengan lapangan. Dari pengalaman penneliti mendampingi kelompok 
pengajian yasin di Desa Banggle, Kecamatan Lengkong, peneliti yang 
berusaha memposisikan diri sebagai fasilitator merasakan bahwa 
menjadi seorang fasilitator berarti harus berani memihak dan pintar 
menganalisa situasi dan kondisi. Selain itu, fasilitator dituntut memiliki 
kesabaran yang tinggi dan kegigihan dalam mengajak masyarakat 
melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan guna menjaga lingkungan 
mereka. Menyadarkan masyarakat yang tahu tapi  tidak  mau mencoba 
mengerti  dan  memahami  adalah hal  yang membutuhkan waktu lama. 
Pendampingan dan pemberdayaan merupakan kerja komunal 
yang tidak dapat dilakukan oleh satu orang saja. Pendampingan dan 










membahu untuk melakukan perubahan sosial. Pendampingan dan 
pemberdayaan bukan kegiatan yang menuntut seorang fasilitator serba 
bisa, namun kegiatan pendampingan dan pemberdayaan ini adalah 
kegiatan serba saling melengkapi satu dengan yang lain. 
B.Refleksi 
 
1. Refleksi Teoritis 
 
Pengorganisasi dalam konsep pemberdayaan masyarakat, 
merupakan bagian atau instrumen dalam usaha pemberdayaan 
masyarakat. Dimana pengorganisasi merupakan langkah utama dalam 
mewujudkan dinamika sosial. Yang mana dalam pemberdayaan 
partisipatif merupakan kunci utama dalam proses transformatif. 
Sehingga dalam hal ini pemberdayaan menjadi teori utama dalam 
penerapan acuan penelitian, konsepan yang terdapat dalam teori 
pemberdayaan juga mampu menjadi penuntun bagi peneliti untuk 
melakukan step-step proses pemberdayaan masyarakata. 
Selain itu juga di iringi atau dengan didampingi oleh   teori 
lingkungan hidup yang sangat membantu dalam penelitian ini. Teori 
lingkungan hidup tidak hanya memberikan wawasan baru bagi peneliti 
namun juga menjadi acuan untuk mengenal lebih lanjut bagaimana 
kondisis lingkungan hidup di lokasi penelitian sehingga tidak  akan 
terjadinya misskomunikasi, karena dengan berbekal teori lingkungan 
hidup  inilah  peneliti  mampu  menyelesaikan  penelitian.  Ditunjang 










penelitian dalam melakukan proses aksi dilapangan sehingga penelitian 
telah tertata dan terstruktur dengan baik dalam penelitian ini. 
2. Refleksi Metodeologis 
 
Metodologi yang digunakan peneliti dalam pendampingan 
masyarakat yaitu metodologi PAR (Participatory Action Research). 
Metodologi tersebut mempunyai prinsip dan cara kerja secara tersendiri 
untuk dilakukan peneliti, yakni partisipasi masyarakat salah satu ciri 
khas penelitian dengan metode PAR. Dimana dalam metode ini 
menggali permasalahan menjadi step awal dalam proses penelitian. 
Peran peneliti sebagai fasilitator saja dan masyrakat sebagai subyek 
dalam penelitian. Metodologi PAR juga secara aktif melibatkan semua 
pihak yang relevan dengan penelitian (stakehol der). PAR (Participatory 
Action Risert) adalah metode yang mampu mendorong masyarakat  
berfikir kritis  dalam  melakukan  perubahan  dan  mampu menjalankan 
kegiatan ketika peneliti meninggalkannya. 
Dalam metode pendekatan ini ada 5 proses. Pertama yaitu to know, 
yaitu untuk mengetahui. Sehingga proses awal yakni menggali 
permasalahan utama dari berbagai macam problematika yang terjadi. 
Sehingga penggalian data ini menjadi momen partisipasi masyarakat 
dalam proses penyadaran kondisi di wilayahnya. 
Kedua   yaitu to understanding, yang mana setelah mengetahui tidak 
berhenti pada makna tahu. Namun, berlanjut hingga memahami kondisi 










saja ada beberapa poin yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 
Sehingga problematika yang muncul tidak dapat dijadikan acuan bahwa 
hal tersebut merupakan akar dari permasalahan. 
Ketiga yaitu to plan, pada tahap ini masyarakat setelah memahami 
kondisi sebenarnya tentu muncul harapan-harapan perubahan. Untuk 
menuju perubahan yang diharapkan tentu masyarakat melakukan 
perumusan dan perencanaan. Untuk hal ini menjadi poin yang penting 
untuk keberlanjutan. Karena pada proses ini partisipasi masyarakat 
sudah terbangun oleh proses-proses sebelumnya. 
Keempat yaitu to action, setelah merencanakan dan merumuskan 
tindakan keberlanjutan menuju perubahan. Masyarakat tentu masuk 
dalam tahap pelaksanaan. Dimana pada tahap ini rencana yang telah 
disiapkan dapat terealisasikan dalam bentuk aksi secara nyata. Sehingga 
dapat terlihat secara jangka pendek maupun perubahan dalam jangka 
panjang. 
Kelima  yaitu to reflection, pada tahap ini peneliti dan masyarakat 
melakukan  evaluasi  dan  refleksi  terhadap  semua proses  yang telah 
dilakukan. hal ini merupakan bentuk untuk perbaikan dari hal yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Sekaligus dapat menjadi pembelajaran dan 
pengetahuan baru bagi peneliti. selain itu, dapat menjadi acuan untuk 
mengetahui tingkat perubahan yang telah terjadi di masyarkat. 













Nabi Muhammad SAW melarang merusak lingkungan mulai dari 
perbuatan yang sangat kecil dan remeh seperti membuang sampah 
kotoran manusia di bawah pohon yang sedang berbuah, di aliran syngai, 
ditengah jalan atau tempat orang berteduh, sebagaimana hadist 












"Sesungguhnya Allah Ta'ala itu baik (dan) menyukai kebaikan, bersih 
(dan) menyukai kebersihan, mulia (dan) menyukai kemuliaan, bagus 
(dan) menyukai kebagusan, oleh sebab itu bersihkanlah lingkunganmu" 
(HR. At-Tirmidzi). 
Hadist tersebut menjelaskan bahwasannya Allah SWT sangat 
menyukai kebersihan, hal ini bisa menjadi acuan bagi masyarakat yang 
mana harus menjaga lingkungannya dari sampah yang diproduksi 
olehnya, karena sudah jelas hadist yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
tersebut. 
Didalam islam juga mengatakan, manusia dan alam mempunyai 
hubungan yang sangat erat, peran manusia sebagai khalifah dibumi 
seperti dijelaskan dalam surat Al-Baqaroh ayat 30 "aku hendak 
menjadikan  orang  yang  merusak  dan  menumpahkan  darah  disana, 











berfirman, " Sungguh, aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 
Peran sebagai khalifah di bumi membawa konsekwensi bahwa manusia 
harus menjaga, metrawat, dan melestarikan lingkungan. Tetapi manusia 
sayangnya sekarang acuh tak acuh untuk persoalan lingkungan, padahal 
lingkungan  sekitar  mereka  sendiri,  dilihat  sikap  kepedulian  untuk 































































1. Masalah    Upaya    Penyadaran    Masyarakat    Tentang    Perilaku 
 
Membuang Sampah Sembarangan 
 
Membuang sampah disungai dan membakar sampah 
dipekarangan, merupakan hal yang dianggap paling mudah 
dilakukan, dari pada harus memilah untuk dimanfaatkan sebagai 
keterampilan ataupun dijual. Dengan adanya pendidikan sadar 
sampah, kini dapat memberikan pengetahuan masyarakat mengenai 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan tersebut. Selain 
lingkungan tersebut terlihat lebih bersih penyakit juga akan rentan 
datang. 
 
2. Cara Masyarakat Dalam Menjaga Kebersihan 
 
Dalam menjaga kebersihan lingkungan ini, masyarakat Desa 
Banggle  melakukan kegiatan bergotong royong dan saling bekerja 
sama untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan bebas dari 
sampah yang berserakan. Gotong royong untuk menciptakan 
lingkungan yang bersih dan sehat, tidak hanya dilakukan dalam 
waktu satu bulan sekali, melainkan dikerjakan selama satu minggu 
sekali. Hal itu dilakukan karena masyarakat Desa Banggle tidak 
















Pemerintah desa memberi fasilitas masyarakat berupa 
gorong-gorong untuk membakar sampah, tujuan pemerintah desa 
memberikan fasilitas tersebut yaitu supaya masyarakat tidak lagi 
membuangnya atau membakar sampah dipekarangan rumah. Tetapi, 
fasilitas yang diberikan dari pihak pemerinta Desa hanya sebaian titik 
saja, tidak untuk setiap rumah.  Walaupun rumah yang sudah diberi 
gorong-gorong terkadang mereka juga masih membuang sampahnya 
di sungai, karena mereka berfikir jika sampah  yang dibuang ke 






Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai lingkungan sehat 
dan perilaku kebiaasan membuang sampah di sungai, hal ini dapat 
menyebabkan tumpukan sampah yang semakin lama semakin 
menumpuk. Hal tersebut dapat dicegah dengan berbagai cara 
diantaranya dengan melakukan berbagai pendekatan dan memberikan 
edukasi kepada masyarakat mengenai dampak membuang sampah 
sembarangan. 
 
Selama  ini  pengetahuan  masyarakat  akan  pentingnya  hidup 
 











ini peran keluarga sangatlah penting untuk saling   mengingatkan 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Sehingga dengan 
cara seperti itu dapat membuat kebiasaan yang lebih baik dengan cara 
memberikan pengetahuan serta kesadaran. Walaupun untuk 
menciptakan hasil yang maksimal masih memerlukan proses waktu 
yang panjang, namun jika dibiasakan akan berdampak baik bagi 
lingkungan dan masyarakatnya. 
 
Pengorganisasian masyarakat yang dilakukan oleh peneliti 
dalam upaya untuk menciptakan lingkungan bersih dan sehat, kini 
peneliti memiliki harapan agar program ini akan selalu berjalan, tidak 
hanya ketika peneliti berada disana melainkan ketika peneliti sudah 
tidak lagi berada Di Desa Banggle. Peneliti pun selalu berharap agar 
proses tersebut dapat bermanfaat bagi masyarakat yang ada Di Desa 
Banggle, dan tentunya untuk peneliti sendiri. 
 
Pada akhir penulisan laporan skripsi ini, terdapat beberapa 
rekomendasi sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti dan masyarakat 
serta pemerintah Desa Banggle, yang berkaitan dengan persoalan 
bahaya lingkungan dan permukiman yang kotor. Diantaranya yaitu: 
 
  Masyarakat harusnya selalu menjaga lingkungannya, dengan 
cara tidak membuang sampah sembarangan, dan membakar 











lingkungan  menjadi  kotor  hal  itu  juga  dapat  mengundang 
segala penyakit. 
 Pemerintah Desa seharusnya memberi ketegasan kepada 
masyarakatnya agar tidak lagi membuang sampah di sungai 
atau disembarang tempat. Dan membangun kelompok 
masyarakat mengenai masalah lingkungan. 
  Masyarakat tetap menjaga kebersihan lingkungan yang berada 
disekitar mereka, bukan hanya lingkungan saja tetapi harus 
tetap  menjaga  kelestarian  hutan  yang  ada  di  daerah  Desa 
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